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MOTTO 

 

ارِ ۗ واكُلٌّ فِْ ف الاكٍ ياسْباحُوْنا  باغِيْ لَااآ أانْ تدُْركِا الْقامارا والَا الَّيْلُ ساابِقُ الن َّها  لَا الشَّمْشُ ي ان ْ

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malampun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya” 

(QS. Yasin: 40) 
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ABSTRAK 

 

Ani Laila Fitriani (1901056070) penelitian ini berjudul Telaah Kritis Safari Haji Bathuthah. 

Ibnu Bathuthah merupakan seorang pelancong muslim dari Maroko yang melakukan safar 

dengan mengelilingi dunia yang dimulainya dengan melaksanakan ibadah haji. Safar merupakan 

perjalanan jauh yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain. Tujuan utama safar Ibnu Bathuthah 

adalah melaksanakan ibadah haji. Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib 

dilaksanakan dan tujuan pelaksanaannya untuk menyempurnakan rukun Islam. Safari haji adalah 

kegiatan yang bersifat ibadah yang tata cara didalamnya telah diatur dan ditentukan oleh Allah dalam 

Al-Qur’an dan Hadist. Dari perjalanan yang ditempuh Ibnu Bathuthah kurang lebih 44 Negara 

selama 30 tahun, membuatnya sangat dihargai dari dunia Barat hingga memiliki julukan 

“Pengembara Muslim”. 

Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana bentuk dan makna 

safari haji Ibnu Bathuthah. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bentuk dan makna dari safari 

haji yang dilakukan oleh Ibnu Bathuthah. Jenis penelitiannya menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif berjenis kepustakaan (Libarary Research), dengan teknik pengumpulan data metode 

dokumentasi. Sedangkan analisis penelitiannya menggunakan analisis data menurut Creswell. 

Hasil penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa bentuk safari haji Ibnu Bathuthah adalah rute 

perjalanan melewati daerah pedalaman Maroko, Tunis, Fez, Kairo, Iskandariyah, Damaskus sampai 

akhirnya tiba di Mekkah dan Madinah. Dimana dibeberapa kota tersebut, Ibnu Bathuthah sempat 

menikah tiga kali, menjadi qadi dan tenaga pengajar. Disetiap perjalanan tersebut, Ibnu Bathuthah 

mengamati yang terjadi misalnya penduduknya, pemerintahnya dan ulamanya dan selalu singgah 

ditempat orang-orang shaleh. Sedangkan makna safari haji Ibnu Bathuthah termasuk dari ritus 

peralihan dan ritus peribadatan. Ritus peralihan safari Ibnu Bathuthah adalah ketika melakukan 

pernikahan dan ritus yang umumnya mengubah status seseorang. Safari haji Ibnu Bathuthah juga 

termasuk dalam ritus peribadatan yaitu tempat suatu komunitas yang terdiri dari beberapa kelompok 

dengan tujuan beribadah, misalnya pelaksanaan ibadah haji Ibnu Bathuthah beserta rombongan 

menuju Mekkah dan ziarah ke Madinah. Safari Ibnu Bathuthah tergolong ritus anak muda, karena 

melaksanakan safari haji saat usia 21 tahun. Ibnu Bathuthah mengunjungi Mekkah karena perasaan 

rindu dan bentuk dari keyakinan dan ketaannya kepada Allah SWT sekaligus menghadap dengan-

Nya. Dari tekadnya Ibnu Bathuthah melaksanakan ibadah haji, bertekad pula meninggalkan segala 

sesuatu dan kenikmatan dunia. Safari haji Ibnu Bathuthah merupakan sesuatu yang mulia, maka 

rintangannya juga besar. 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya disebut safar. Dalam 

hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., Nabi Muhammad SAW 

menganjurkan umatnya untuk melakukan safar, sebagaimana disebutkan 

dalam hadist berikut: 

ُ عالايْهِ واسالَّما قاالا ساافِرُوا تاصِ عانْ أابِ هُرايْ راةا أانَّ النَّ  حووابِيِ صالَّى اللََّّ  
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a bahwa Nabi saw belrsabda: belrsafarlah 

maka kalian akan melnjadi selhat”. (HR. Abu Hurairah)1 

 

Dari hadist untuk malaksanakan safar dan haji, banyak o lrang telrdahulu 

yang melnyukai safar salah satunya Ibnu Bathuthah. Ibnu Bathuthah 

melrupakan selolrang muslim yang mellakukan safar delngan melngellilingi dunia 

hingga mellaksanakan ibadah haji di Makkah. Ibadah haji melrupakan salah 

satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan ollelh seltiap umat Islam, baik laki-

laki maupun pelrelmpuan dan jika sudah mampu2 selrta ibadah yang dilakukan 

di Tanah Suci Makkah, Arab Saudi.3 Makkah diselbut juga delngan Tanah 

Haram, kolta yang paling dicintai ollelh Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW 

yang melnjadi kiblat selmua umat Islam. Makkah melrupakan kolta yang 

didalamnya telrdapat bangunan batu belsar yang belrbelntuk koltak yang diselbut 

Ka’bah yaitu telmpat ibadah umat Islam kelpada Tuhannya Allah swt.4 Sellain 

Ka’bah, kolta Makkah juga melmiliki nilai-nilai seljarah yang telrkelnal delngan 

adanya air zam-zam dan Hajar Aswad. Kolta Makkah melmiliki kelistimelwaan 

telrselndiri dihati umat Islam.  

Salah satu rukun Islam dipenuhi dengan melakukan ibadah haji. Ibadah 

haji merupakan ibadah suci yang diwajibkan oleh Allah untuk dilakukan oleh 

                                                 
 1 Hadist riwayat Abu Hurairah, Kitab Musnad Imam Ahmad, No. 8588. 

 2 Abdul Choliq, Panduan Manasik Haji, (Semarang: Rafi Sarana Perkasa), hal. 1. 

 3 Anasom, dkk., Panduan Perjalanan Jemaah Haji, (Yogyakarta: Diva Press, 2021), Cet. 

1, hal. 9. 

 4 Syaikh Shafiyur Rahman Al Mubarak Furi, dkk., Sejarah Mekkah Al Mukarramah, terj. 

Erwandi Tarmizi, Cet. 1, (Riyadh: Darussalam, 2002), hal. 16. 
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semua orang Islam yang mampu melakukannya. Diselbut ibadah yang suci 

karelna rangkaian aktivitasnya belrsifat suci dan ibadah. Ibadah adalah tata 

cara yang belrsifat aturan dari Allah yang melngatur hubungan ritual antara 

hamba delngan Allah yang aturannya ditelntukan selcara rinci dalam Al-Qur’an 

dan Sunnah Rasul.5 Delngan delmikian, perjalanan yang dilakukan ollelh Ibnu 

Bathuthah adalah tindakan yang dianggap sebagai ibadah yaitu melakukan 

perjalanan haji.  

Ibnu Bathuthah adalah orang Afrika yang berhasil mengalahkan sosok 

Marcopolo. Pada abad kel-14 M, Ibnu Bathuthah berkembang melnjadi solsolk 

yang luar biasa dan terkenal, yang dianggap tidak pernah ditandingi oleh 

pelancong muslim lainnya. Namun, pada zaman sekarang, banyak orang 

awam yang lebih memahami Marcopolo daripada orang-orang yang 

mempelajari teologi Islam, terutama Ibnu Bathuthah. Bahkan sangat sedikit 

orang yang menulis dan membahas biografi Ibnu Bathuthah. Tidak seperti 

Marcolpolo, Ibnu Bathuthah menggunakan uraian catatannya yang lebih 

rinci. Oleh karena itu, Ibnu Bathuthah disebut sebagai "Pengembara Muslim". 

Ibadah haji adalah ibadah yang dapat dilakukan oleh seltiap Muslim jika 

mereka mampu melakukannya, baik mampu secara fisik, secara finansial dan 

selcara batiniah. Di usia 21 tahun, Ibnu Bathuthah memulai perjalanan 

hajinya, yang mencakup lebih dari 175 mil.6 Ibnu Bathuthah pergi ke Makkah 

dalam waktu kurang dari satu tahun, melalui jalur darat dengan kendaraan 

yang dia dapatkan dari salah satu rombongan Ifriqiya yang ditemukan di 

tengah perjalanan, yaitu sejenis dabab. Dabab adalah hewan yang mirip 

dengan kuda atau unta. Selama perjalanan, Ibnu Bathuthah melnyaksikan 

telmpat-telmpat yang melnjadi seljarah Islam. 

Untuk sampai ke Makkah, Ibnu Bathuthah harus menjajaki dan 

melewati banyak kota yang meliputi Konstantinopel dan Aljazair, lalu pergi 

                                                 
 5 Hasyim Hasanah, “Membangun Motivasi Spiritual Warga Melalui Microguiding (Studi 

Pada Lembaga Dakwah Komunitas Masjid Di Banyumanik)”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 

Vol. 8, No. 2, (Desember, 2017), hal. 230. 

 6 Mahlil dan Muhammad Furqan, “Ibnu Battutah Sang Pengembara (Analisis Sosio Historis 

Petualangan Tokoh Geografer Muslim Melalui Naskah Tuhfatun Nuzzar Fi Ghara’ibil Amsar Wa 

Aja’ibil Asfar)”, Jurnal Adabiya, Vol. 24, No. 2, (Agustus, 2022), hal. 192. 
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ke Tunisia sampai Libya, dan kemudian sampai di Al-Iskandariyah hingga 

Al-Manar di bagian Kairol, Mesir. Namun, setelah sampai di Mesir, dia tidak 

dapat mempercepat perjalanannya ke Makkah karena tidak aman. Dia 

kemudian bergerak ke Sinai, Palelstina, dan Damaskus, menuju Jazirah Arab 

delngan tujuan Madinah dilanjut kel Makkah untuk melnunaikan ibadah haji.7 

Mellakukan pelrjalanan atau safar adalah tindakan yang harus dilakukan, 

seperti melakukan ibadah haji. Safar melmiliki arti pelrjalanan atau belpelrgian 

jauh, seldangkan olrang yang mellakukan safar dinamakan musafir. Menurut 

perspektif syar’i, safar adalah melninggalkan kampong halaman untuk melnuju 

suatu telmpat yang jauh. Dari pelnjellasan telrselbut pelnelliti telrtarik untuk 

melnelliti lelbih jauh melngelnai Ibnu Bathuthah yang mellaksanakan safari haji. 

Adapun ditinjau dari banyaknya pelnulisan-pelnulisan telrdahulu, pelnulis 

bellum melnelmukan pelnellitian melngelnai safari haji Ibnu Bathuthah. Maka dari 

itu, pelnulis telrtarik untuk melnellaah dan melngkaji atau mellakukan pelnellitian 

telntang safari haji yang dilakukan ollelh Ibnu Bathuthah delngan judul 

“TELAAH KRITIS SAFARI HAJI IBNU BATHUTHAH”. Pelnulis 

melmbatasi pelnellitian dari banyaknya buku dikarelnakan keltelrbatasan ilmu 

dan juga kelmampuan pelnulis untuk mellakukan pelnellitian selcara melnye lluruh 

dari buku-buku yang ada, karelna hal ini pelnulis hanya melngkaji safari Ibnu 

Bathuthah melnuju Melkkah untuk mellaksanakan ibadah haji. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana belntuk dan makna safari haji Ibnu Bathuthah?  

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukan pelnellitian ini untuk melnellaah belntuk dan makna 

dari safari haji yang dilakukan ollelh Ibnu Bathuthah. 

                                                 
 7 Hindun, Fenomena Globalisasi dalam Adab Ar-Rihlah: Era Awal hingga Digital, (2019), 

hal. 71. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Telolreltis 

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan kelilmuan 

belrkaitan delngan safari, jihad, rihlah ataupun pelrjalanan haji dari 

selolrang ulama belsar yaitu Ibnu Bathuthah. Sellain itu dapat melnjadikan 

bahan rujukan selrta infolrmasi bagi kalangan pelnelliti belrikutnya, 

khususnya yang akan mellakukan pelnellitian pada tolpik yang sama atau 

yang belrhubungan delngan masalah safari atau pelrjalanan ibadah haji 

Ibnu Bathuthah. 

b. Manfaat Praktis 

 Pelnellitian ini dapat diharapkan melmbelrikan pelngeltahuan melngelnai 

safari atau pelrjalanan ibadah haji Ibnu Bathuthah. Sellain itu dapat 

melnjadi peldolman atau acuan Mahasiswa Jurusan Manajelmeln Haji dan 

Umrah telntang safari haji dari Ibnu Bathuthah. 

 

D. Tinjaun Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah upaya untuk mengkaji berbagai litelratur yang 

tellah dipublikasikan ollelh pelnelliti selbellumnya telrkait tolpik yang akan ditelliti.8 

Tinjauan pustaka adalah usaha yang dilakukan ollelh pelnelliti untuk 

menemukan berbagai informasi yang relevan dengan masalah yang akan 

diteliti. Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk mendapatkan infolrmasi 

sebanyak mungkin dan mengumpulkan informasi terkait pelnellitian-pelnellitian 

yang selrupa atau terkait delngan pelnellitian yang akan dilakukan. Delngan 

dilakukannya kajian pustaka dapat diharapkan tidak telrjadi pelngulangan yang 

tidak dipelrlukan. Tinjauan pustaka mencakup belrbagai pelnellitian mulai dari 

artikell, buku, jurnal dan dolkumeln lain yang melnjellaskan hasil pelnellitian 

selbellumnya yang belrkaitan dan relevan. 

Telrdapat pelnellitian-pelnellitian lain selbellumnya yang juga melngkaji 

melngelnai Ibnu Bathuthah, namun dalam pelnellitian ini tolpiknya belrbelda. 

                                                 
 8 Mahanum, “Tinjauan Kepustakaan”, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, (Juni, 2021), hal. 

2. 
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Pelnelliti melmfolkuskan pada safari atau pelrjalanan Ibnu Bathuthah melnuju 

Baitullah untuk ibadah haji. Selbagaimana tellah dijellaskan selbellumnya dalam 

latar bellakang masalah, belbelrapa pelnellitian yang melmiliki tolpik atau 

belrtelmakan Ibnu Bathuthah yang sudah ada diantaranya: 

Pertama, pelnellitian yang dilakukan ollelh Yulia Hilma, (2018), delngan 

judul “Pelrjalanan Ibnu Bathuthah Kel Makkah 1325 M”. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngeltahui alasan dan tujuan selrta melndelskripsikan 

pelrjalanan Ibnu Bathuthah melnjellajah kel Kolta Makkah. Meltoldel pelnellitian 

yang digunakan adalah meltoldel pelnellitian kualitiatif delngan pelndelkatan 

histolris delngan pelngumpulan data melnggunakan heluristik, intelrpreltasi dan 

histolriolgrafi. Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa Ibnu Bathuthah mellakukan 

pelrjalanan kel Makkah delngan mellelwati belbelrapa nelgara dan tellah 

melngellilingi kurang lelbih 44 nelgara delngan tujuan pelrtamanya melnuju 

Makkah untuk ibadah haji delngan melnunggangi seljelnis unta. Seltiap 

pelrjalanan yang dilelwati, Ibnu Bathuthah melngamati dan melmahami seltiap 

kolndisi solsial budaya dari seltiap daelrah. Pelrjalanan yang dilalui melnuju 

Makkah tidaklah mudah, banyak halangan dan rintangan yang sudah dilelwati. 

Sellain kel Kolta Makkah, Ibnu Bathuthah juga mellakukan pelrjalanan kel Kolta-

kolta lain guna melndalami agama Islam. Maka, pelnellitian telrselbut dapat 

pelnulis gunakan selbagai rujukan safari haji Ibnu Bathuthah. Adapun 

pelrbeldaannya telrleltak pada pelndelkatan pelnellitian. Pelrsamaan pelnellitian ini 

sama-sama melmbahas tolpik safari haji Ibnu Bathuthah. 

Kedua, pelnellitian yang dilakukan ollelh Nurmalisa Nazarolni, (2014), 

delngan judul “Selmioltika Jihad Fi Sabilillah Ibnu Bathuthah dalam Film 

Jolurnely Tol Melcca”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melndelskripsikan 

pelrjalanan suci Ibnu Bathuthah kel Makkah yang dituangkan dalam selbuah 

film Jolurnely Tol Melcca. Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah meltoldel 

pelnellitian kualitatif delngan melto ldel selmioltika Rolland Barhtels delngan 

melncari makna delnoltasi, kolnoltasi dan mitols yang dibuat dalam pelmakaian 

sign dan coldel, ellelmeln dan colnveltio ln didalam film telrselbut. Hasil pelnellitian 

melngungkapkan bahwa film ini belrhasil melnyajikan pelrjuangan Ibnu 
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Bathuthah dalam melnelmpuh pelrjalanan haji untuk melmpelrjuangkan rukun 

Islam kellima delngan belrbagai rintangan dipelrjalanan. Rintangan yang 

dialami misalnya, fatamolrgana, tidak sadarkan diri, badai gurun dan bahkan 

hampir melninggal karna selrangan bandit di Gurun. Dalam film ini ditelmukan 

belbelrapa ellelmeln pelnting yang diharapkan dapat melmbangun makna dalam 

film yang melcelritakan jihad fi Sabilillah. Maka, pelnellitian telrselbut dapat 

pelnulis gunakan selbagai rujukan dalam pelrjalanan haji Ibnu Bathuthah. 

Adapun pelrbeldaannya telrleltak pada meltoldel pelnellitian, yaitu pelnulis 

melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif delngan pelndelkatan kelpustakaan. 

Adapun pelrsamannya sama-sama melnelliti pelrjalanan ibadah haji Ibnu 

Bathuthah. 

Ketiga, pelnellitian yang dilakukan ollelh Subhan, (2020), delngan judul 

“Melnellaah Safar dalam Psikollolgi Islam (Analisis Pelmikiran Imam Al-

Ghazali)”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis safar dalam pelrspelktif 

psikollolgi Islam belrdasarkan sudut pandang sufi Imam Al-Ghazali. Meltolde l 

pelnellitian yang digunakan adalah meltoldel pelnellitian kualitatif delngan jelnis 

dolkumeln mellalui studi litelratur yang ditulis Imam Al-Ghazali dan pelnggalian 

data selcara elmpirik mellalui wawancara mahasiswa dolctolral prolgram studi 

psikollolgi Islam di Univelrsitas Muhammadiyyah Yolgyakarta. Hasil pelnellitian 

melngungkapkan bahwa safar melrupakan kelgiatan pelrjalanan melnuju Allah 

dan melmbelrsihkan dirinya dari sifat telrcella dan dolsa melnuju kelsucian diri 

delngan niat dan tujuan yang baik. Misalnya, melnuntut ilmu, silaturahmi, 

belrdagang dan belribadah. Safar sangat belrdampak belsar bagi keljiwaan 

selselolrang yang seldang melnjadi musafir, bahkan saat musafir seldang 

melngalami kelndala dalam safarnya. Kelndala yang datang sellama safar 

melnjadikan pribadi yang delwasa dan krelatif dalam melnangani pelrmasalahan-

pelrmasalahan yang melnghampiri. Maka, pelnellitian telrselbut dapat pelnulis 

gunakan selbagai rujukan safari. Adapun pelrbeldaannya telrleltak pada olbjelk 

pelnellitian yaitu pelnulis melngacu pada safari haji Ibnu Bathuthah. Sedangkan 

pelrsamaannya sama-sama melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif delngan 

tolpik safari. 
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Keempat, buku yang ditulis ollelh Muhammad bin Abdullah bin 

Bathuthah telrj. Muhammad Muchsoln Anasy dan Khalifurrahman Fath, 

(2009), delngan judul “Rihlah Ibnu Bathuthah”. Buku ini melncelritakan asal 

muasal safari Ibnu Bathuthah melnuju Melkkah untuk ibadah haji mulai dari 

telmpat tinggalnya di Marolkol, melnuju kolta Tlelmceleln, Miliana, Libiya, 

Damaskus, Iskandariyah sampai tiba di Melkkah dan Madinah. Buku ini 

melncelritakan apa saja yang ditelmui dan apa yang dilihat Ibnu Bathuthah 

mulai dari telmpat-telmpat yang ada diseltiap nelgara, para pelmimpinnya, 

syelkih, masjid-masjidnya, selkollah-selkollahnya, makam-makanya, seljarah 

selbuah nelgelri dan para pelnduduknya selrta keljadian diseltiap nelgara. Ibnu 

Bathuthah melncelritakan selmua keljadian yang dialaminya selcara langsung. 

Dari apa yang dilihat dan ditelmui Ibnu Bathuthah, kelmudian di tulis dalam 

belntuk buku mellalui Ibnu Juzay, tolkolh asal Marolkol delngan delktelan Ibnu 

Bathuthah. Karya telrselbut tellah melndunia dan banyak ditelrjelmahkan dalam 

belrbagai bahasa, salah satunya bahasa Indolnelsia. Isi buku ini dapat dijadikan 

pelnulis dalam keljadian diseltiap nelgara yang dikunjungi Ibnu Bathuthah 

sellama safari. 

Kelima, buku yang ditulis Ro lss El. Dunn telrj. Amir Sutaarga, (2011), 

delngan judul “Peltualangan Ibnu Bathuthah: Selolrang Musfir Muslim Abad 

kel-14”. Buku ini melncelritakan peltualangan ataupun pelrjalanan Ibnu 

Bathuthah di abad-14. Dalam buku ini melnjellaskan telntang biolgrafi Ibnu 

Bathuthah, pelngalaman yang dialami dan rintangan yang belrbelda diseltiap 

nelgara selrta hal apa yang dilihat Ibnu Bathuthah selwaktu belrada di Melkkah 

dan Madinah. Saat belrada di Melkkah, Ibnu Bathuthah mellihat tradisi yang 

belrbelda diseltiap bulannya telrgantung dari pelrayaan bulan-bulan Islam. 

Misalnya selwaktu Ibnu Bathuthah belrada di Melkkah saat tiba bulan 

Ramadha, bulan safar, bulan rajab, tahun baru islam dan lain selbagainya dan 

dibuku ini dijellaskan selcara deltail. 
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E. Metode Penelitian 

Kata meltoldel dikutip dari Wikipeldia melmiliki arti pelngeljaran 

pelngeltahuan, pelnyellidikan.9 Dolnald Ary mengatakan bahwa penelitian 

adalah pelnelrapan metodologi ilmiah dalam mengkaji masalah untuk 

melndapatkan infolrmasi yang belrmanfaat dan bertanggung jawab.10 Meltoldel 

ilmiah yang dikenal dengan metode penelitian digunakan untuk melndapatkan 

data suatu olbjelk melalui pelnellitian, dengan tujuan untuk melmelcahkan 

masalah. Jadi meltoldel pelnellitian melmiliki kata kunci yaitu metode ilmiah, 

data, tujuan dan penggunaan.  

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis kepustakaan 

(Library Relselarch) yaitu te lknik pelngumpulan datanya de lngan 

melmpellajari telolri-telolri dari belrbagai sumbelr selpelrti buku, jurnal atau 

riselt yang sudah ada yang be lrkaitan delngan pelnellitian. Pendekatan 

pelnellitian telrmasuk pelnellitian kualitatif karena bertujuan 

melndelskripsikan dan melnganalisis felnolmelna, pelristiwa atau aktivitas 

solsial yang disajikan delngan kata-kata delngan melrinci data yang 

didapatkan dari infolrman.11 

2. Sumbelr dan Jelnis Data 

Sumbelr data yang digunakan telrdiri dari sumbelr data primelr dan 

sumbelr data selkundelr. Sumbelr data primelr adalah sumbelr data utama 

yang didapatkan langsung dari subjelk penelitian.12 Adapun sumbelr data 

primelr yang digunakan adalah buku dengan judul Rihlah Ibnu 

Bathuthah. Seldangkan sumbelr data selkundelr adalah sumbelr data yang 

didapatkan mellalui pihak lain, teltapi tidak selcara langsung ollelh pelnelliti 

                                                 
 9 Wikipedia, “Metode”, https://id.wikipedia.org/wiki/Metode, diakses tanggal 27 

September 2023. 

 10 Dini Silvi Purnia dan Tuti Alawiyah, Metode Penelitian; Strategi Menyusun Tugas Akhir, 

Edisi 1, Cet. 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), hal. 1 

 11 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

Humanika, Vol. 21, No. 1, (2021), hal. 35. 

  12 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 1, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hal. 34. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Metode
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dan dapat melnjadi bahan untuk mendukung data primelr.13 Adapun 

sumbelr data selkundelr yang digunakan adalah buku, artikell, skripsi 

telrdahulu dan jurnal yang belrkaitan delngan pelmbahasan dalam 

pelnellitian ini. 

3. Telknik Pelngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan 

pelnulis melnggunakan melto ldel dolkumelntasi. Meltoldel dolkumelntasi 

melrupakan melncari data untuk mellelngkapi pelnellitian delngan 

melnellusuri data histolris yang digali dari sumbelr telrtulis, film, gambar 

atau foltol dan karya-karya molnumelntal.14 Pada pelnellitian jelnis studi 

kelpustakaan akan melnitikbelratkan pelngumpulan datanya dari hasil 

bacaan yang relevan delngan masalah yang diangkat, yaitu selputar 

pelrjalanan haji Ibnu Bathuthah.  

4. Telknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif melmelrlukan pelmahaman telks dan gambar 

untuk melmbantu melnjawab pelrtanyaan dalam pelnellitian. Moldell 

analisis data yang digunakan pelnulis dalam pelnellitian ini adalah 

analisis data melnurut Crelswelll15 yaitu: 

a. Dari data mentah diolah dan dianalisis delngan mellibatkan 

transkip data dari belrbagai sumbelr pustaka. Penulis 

menggunakan data mentah dari sumber data primer yaitu buku 

Rihlah Ibnu Bathuthah dan dianalisis sesuai dengan data terkait 

safari haji menuju Mekkah dan didukung dari sumber data 

sekunder. 

                                                 
 13 Sapto Haryoko, Bahartiar & Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, 

Teknik & Prosedur Analisis), Cet. 1, (Kampus UNM Gunungsari: Badan Penerbit UNM, 2020) hal. 

122. 

 14 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

Wacana, Vol. 13, No. 2, (Juni, 2014), hal. 178.  

 15 Larisang dan M. Ansyar Bora, Analisa dan Interpretasi Data Kualitatif, (Skripsi: 

Universitas Negeri Padang, 2016), hal. 1. 
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b. Melmbaca selmua data yang didapat dengan melnulis catatan-

catatan khusus atas data penting sesuai dengan tema dan deskripsi 

yang didapat. 

c. Menghubungkan tema-tema atau deskripsi yang didapat delngan 

meln-colding data. Colding adalah pelngollahan info lrmasi melnjadi 

belbelrapa tulisan selbellum melmaknainya delngan melngaitkan 

tema-tema yang tellah ditelntukan selbellumnya. 

d. Melnelrapkan prolsels colding untuk melndelskripsikan selmua 

infolrmasi yang akan disajikan dalam belntuk narasi atau lapolran 

kualitatif.  

e. Menarik kesimpulan dan melvalidasi kelakuratan data. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistelmatika pelnulisan digunakan untuk melnguraikan pelmbahasan 

diatas, maka pelnulis belrusaha melnyusun tatanan kelrangka pelnellitian selcara 

sistelmatis, supaya pelmbahasan mudah dipahami. Adapun sistelmatika 

pelnulisan skripsi melmuat tiga bagian, yaitu selbagai belrikut:  

1. Bagian pelrtama belrisi bagian judul, halaman nolta pelmbimbing, 

halaman pelngelsahan, halaman pelrnyataan, kata pelngantar, halaman 

pelrselmbahan, halaman moltto l, halaman abstrak dan daftar isi. 

2. Bagian isi yang telrdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Belrisi telntang latar bellakang pelrmasalahan, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka yang melmuat pelnellitian-

pelnellitian telrdahulu yang selsuai delngan pelnellitian ini, meltoldel 

pelnellitian yang melmuat jelnis dan pelndelkatan penelitian, sumbelr dan 

jelnis data, telknik pelngumpulan data, telknik analisis data dan 

sistelmatika pelnulisan. 

BAB II: TINJUAN UMUM MENGENAI SAFARI HAJI 

Bagian yang memaparkan telntang kajian telolri yang digunakan sebagai 

gambaran tata pikir penelitian melngelnai konsep-konsep dan teori-teori 
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yang akan digunakan untuk menjawab berbagai masalah penelitian 

sebagai rujukam dalam penelitian ini, meliputi safari ibadah haji yang 

didalamnya melmuat delfinisi safari dan haji, pellaksanaan dalam safari 

haji yang melmuat amalan dan eltika dalam safari haji dan hikmah selrta 

bahaya dalam safari haji dan ritus safari haji yang memuat pengertian 

ritus peralihan dan ritus peribadatan. 

BAB III: SAFARI HAJI MENURUT IBNU BATHUTHAH  

Bagian ini bab merupakan data penelitian yang mendeksripsikan 

gambaran safari Ibnu Bathuthah yang didalamnya melnjellaskan profil 

safari haji Ibnu Bathuthah, safari Ibnu Bathuthah, belntuk dari safari dan 

makna safarinya. 

BAB IV: ANALISIS DATA SAFARI HAJI IBNU BATHUTHAH 

Bagian ini melrupakan isi analisis tentang hasil penelitian safari haji 

Ibnu Bathuthah, yaitu memaparkan mengenai belntuk dan makna safari 

haji Ibnu Bathuthah. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian ini melrupakan melmuat kelsimpulan hasil dari telaah penelitian, 

saran sebagai tindak lanjut atau acuan penelitian dan kata pelnutup.  

3. Bagian telrakhir belrisi daftar pustaka yaitu data yang dipelrollelh dari 

jurnal, buku, artiklel maupun welb selrta daftar riwayat hidup pelnulis. 
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BAB II SAFARI HAJI 

SAFARI HAJI  

 

A. Safari Haji 

Safari haji melrupakan bagian dari rangkaian ibadah haji yang harus 

dilakukan ollelh seltiap muslim yang mellaksanakan ibadah haji. Jamaah haji 

akan mellakukan belrbagai ritual haji selama pelaksanaannya, seperti tawaf, 

sa’i dan wukuf di Padang Arafah selrta ziarah kel telmpat-telmpat belrseljarah di 

selkitaran Makkah dan Madinah. Salah satu belntuk dari pelndidikan rolhani dan 

jasmani adalah melakukan ibadah haji. Safari haji melrupakan pelrjalanan 

spiritual, ibadah dan pelngalaman solsial selrta budaya. Ini mirip dengan 

pelrjalanan Ibnu Bathuthah ke Makkah delngan melngambil ilmu apa yang 

dilihat dari kelbiasaan dan tradisi olrang-olrang Makkah. 

1. Pengertian Safari 

Safari melnurut Kamus Bahasa Indolnelsia, memiliki arti pelrjalanan, 

seldangkan safari melnurut kamus Al-Bisri belrasal dari kata “Safara” yang 

memiliki arti pelrgi atau belpelrgian.1 Kata safar dari tafsir Ibnu Katsir belrasal 

dari Bahasa arab “Safara-Yasfiru-Sufuuran” yang melmiliki belbelrapa arti asli 

sesuai dengan penggunaannya yaitu melnampakkan, telrbit, melnyinari, 

melnghilangkan pelrkara atau melnye llelsaikan selrta belpelrgian, seldangkan 

belntuk dari jamaknya yaitu “Asfaarun” yang artinya pelrjalanan. Ada 

pelndapat lain, misalnya melnurut Al-Jurjani yang mengartikan safar 

melrupakan selbuah kegiatan yang dilakukan sellama pelrjalanan untuk 

melnelmpuh suatu jarak.2 Jadi, safar melrupakan kelgiatan belrpindah atau 

belpelrgian dari satu telmpat kel telmpat yang lain delngan melnelmpuh jarak dan 

waktu yang jauh dan panjang.  

                                                 
 1 Sahri dan Moh. Miftahul Choiri, “Safari Dakwah sebagai Media Pembentukan Karakter 

Bagi Osis MTs Al Yakin Pungpungan”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, (Agustus, 2018), 

hal. 231. 

 2 Nurul Hidayati, Makna Rihlah dan Safar dalam Al-Qur’an Studi Penafsiran Ibnu Kasir 

dan M.Quraish Shihab, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarya, 2017), hal. 86. 
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Safari umumnya digunakan untuk melnggambarkan selselolrang ketika 

melakukan perjalanan jauh. Safar adalah tindakan melninggalkan suatu telmpat 

atau tempat mukim delngan tujuan mencapai suatu telmpat. Di Indolnelsia, safar 

umumnya digunakan untuk kelgiatan kunjungan yang melmiliki makna polsitif, 

misalnya “Walimatus Safar” yang melnggambarkan pelrpisahan orang muslim 

yang akan melaksanakan ibadah haji atau umrah dengan harapan 

mendapatkan doa yan baik dari masyarakat seltelmpat.3 

Kamus Tasawuf mengartikan safar adalah pelrjalanan yang dilakukan 

oleh kaum sufi dari satu tempat ke tempat lain delngan tujuan menenangkan 

hati dan melnundukkan nafsu. Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin 

melngartikan safar adalah sebuah pelrjalanan yang telrdiri dari dua macam, 

yaitu pelrjalanan selselolrang dari suatu telmpat kel telmpat lain dan pelrjalanan 

spiritual melnuju Tuhan.4 Ulama dari kalangan Madzhab Hanafi percaya jika 

safar melrupakan kelluarnya selselolrang dari telmpat tinggalnya untuk 

melakukan pelrjalanan sellama tiga hari dan ulama dari kalangan madzhab 

Syafi’i belrpelndapat jika untuk mellakukan pelrjalanan minimal sellama dua 

hari.5  

Adapun perintah untuk melakukan safar terdapat dalam surah Al-Mulk, 

ayat 15 berbunyi: 

 هُوا الَّذِيْ جاعالا لاكُمُ الَْارْضا ذالُوْلًَ فامْشُوْا فِْ مانااكِبِهاا واكُلُوْا مِنْ ريزِْقِهِ ۗ واإلايْهِ النوشُوْرُ 
(۱۵)  

Artinya: “Dialah yang me lnjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijellajahi, maka je llajahilah di selgala pelnjurunya dan makanlah se lbagian dari 

reljelki-Nya. Dan hanya ke lpada-Nyalah kamu (kelmbali seltellah) 

dibangkitkan”.  

 

                                                 
 3 Surwandono, dkk, “Polemik Kebijakan Wisata Halal di Indonesia serta Tinjauannya 

dalam Maqashid Syariah”, Jurnal Tsaqafah: Pendidikan Islam, Vol. 16, No. 1, (Mei, 2020), hal. 95. 

 4 Subhan, “Menelaah Safar dalam Psikologi Islam (Analisis Pemikiran Imam Al-Ghazali)”, 

Jurnal Kajian Islam, Tasawuf dan Psikoterapi, Vol. 2, No. 2, (Desember, 2020), hal. 2. 

 5 Muhammad Ebin Rajah Sihombing, Safar dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik), 

(Skripsi: UIN Fatmawati Soekarno Padang, 2022), hal. 20. 
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Musafir adalah olrang yang mellakukan perjalanan delngan 

melninggalkan telmpat tinggal dan kampulng halamannya selama lebih dari tiga 

hari tiga malam. Ada yang mengatakan, jika safar melrupakan kelgiatan 

melnelmpuh jarak yang jauh dan safar melnurut syari’at adalah pelrjalanan 

sellama tiga hari tiga malam atau lelbih delngan melngelndarai unta atau 

belrjalanan kaki.6 Jadi, pelrjalanan Ibnu Bathuthah mirip dengan safar karena 

dia pindah dari satu tempat ke tempat lain dalam waktu lebih dari dua hari 

dengan tujuan melakukan ibadah haji. 

Kata safar ada yang mengartikan membuka, menampakkan, 

menjelaskan dan memprihatinkan. Dengan kata lain, setiap perjalanan akan 

terbuka mulai dari akhlak, perilaku dan sifat sebenarnya seseorang, karena 

disetiap perjalananakan akan terjadi peristiwa yang tidak diduga, seperti 

kebosanan dan kesusahan serta seseorang akan dikenali akhlah dan sifatnya 

ketika mengadapi ujian tersebut. Perilaku yang ditampilkan akan membuka 

atau memperlihatkan kepribadian seseorang. Imam Ghazali berpendapat jika 

safar termasuk dari penyebab kegelisahan dan berperilaku baik ketika 

menghadapi masalah termasuk dalam kategori orang yang memiliki budi 

pekerti yang baik.7 

 

2. Pengertian Haji 

 Kata haji belrasal dari bahasa Arab yaitu “hajja-yahjju-hajjan”. Haji 

selcara bahasa melmiliki arti melngunjungi atau melnye lngaja. Jamaknya dari 

kata hujjaj yang berarti orang yang melaksanakan ibadah haji atau jamaah 

hajinya. Penyebutan haji adalah untuk kaum laki-laki yang tellah 

mellaksanakan ibadah haji seldangkan untuk kaum perempuan disebut dengan 

hajjah. Jika seseorang ingin mellakukan ibadah haji, maka harus pergi ke 

Baitullah untuk mellaksanakan ibadah-ibadah telrtelntu sebagai syarat yang 

diawali delngan melmakai pakaian ihram, wukuf di Arafah, mellelmpar jumrah 

                                                 
 6 Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani, Ensiklopedia Shalat Menurut Al-Qur’an dan As-

Sunnah, Terj. M. Abdul Ghofar, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2016), hal. 225. 

 7 Muchtar Ali, dkk., Bimbingan Musafir, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2013), hal. 3-4. 
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di Mina, tawaf melngellilingi Ka’bah, sa’i antara Bukit Shafa dan Marwa yang 

diakhiri delngan tahalul atau melncukur selbagian rambut dengan tujuan 

dilakukannya untuk melndelkatkan diri kepada Allah SWT. Quraish Shihab 

berpendapat bahwa haji adalah kunjungan kel Melkkah dan selkitarnya karelna 

Allah SWT delngan mellakukan ihram pada waktu telrtelntu dan mellaksanakan 

amal-amal ibadah telrtelntu, selpelrti tawaf, sa’i, wukuf di Arafah, mellolntar 

jumrah dan lain-lain.8 

Adapun ayat yang me lnganjurkan untuk me llaksanakan haji te lrdapat 

dalam QS. Al Hajj ayat 27, yang be lrbunyi: 

ناا مِنْ كُليِ فاجيٍ عامِ واااذيٍ فِِ النَّاسِ بِِلْاْجيِ  تْيِ ْ تُْ وْكا رجِاالًَ وَّعالاى كُليِ ضاامِرٍ يََّ (۲۷يْقٍ   )يَا  
Artinya: “Dan selluruh manusia untuk me lngelrjakan haji, niscaya 

melrelka akan datang kelpadamu delngan belrjalan kaki, atau melngelndarai seltiap 

unta yang kurus, me lrelka datang dari selgala pelnjuru yang jauh”. 

 

Haji dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) adalah rukun Islam 

yang wajib dilakukan oleh semua olrang Islam yang memiliki kemampuan 

untuk melngunjungi Ka’bah dibulan haji dengan mellakukan amalan-amalan 

tertentu selpelrti ihram, tawaf, sa’i dan wukuf sebagai dasar untuk melngelrjakan 

pelrintah-Nya dan menghindari larangan-Nya.9 Seldangkan selcara bahasanya, 

haji adalah melnuju kel suatu telmpat selcara belrulang-ulang atau melnuju telmpat 

yang diagungkan ollelh suatu kaum. Adapula beberapa ahli fiqih, yang 

mengartikan haji selbagai keinginan untuk melakukan tertentu dengan pergi 

kel Baitullah. Ibnu Al-Humam melngartian bahwa haji adalah upaya untuk 

melnuju Baitul Haram untuk melakukan aktivitas telrtelntu pada waktu telrtelntu. 

Menurut para ahli fiqih lainnya juga melngartikan bahwa haji melrupakan 

melngunjungi telmpat-telmpat telrtelntu delngan pelrilaku telrtelntu pada waktu 

telrtelntu.10 Ibadah haji merupakan salah satu bagian spiritual agama Islam dan 

                                                 
 8 Nurush Shofa Firdaus, Penafsiran Prof. Quraish Shihab Mengenai Ayat-ayat Haji dalam 

Tafsir Al-Misbah, (Skripsi: UIN Walisongo Semarang, 2023), hal. 12 dan 13. 

 9 Tim Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Tim Redaksi Kamus 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 514. 

 10 Muhammad Noor, “Haji dan Umrah”, Jurnal Humaniora dan Teknologi, Vol. 4, No. 1, 

(Oktober, 2018), hal. 39. 
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melakukannya merupakan safar, karelna dibutuhkan jarak dan waktu yang 

sangat jauh dan lama, selpelrti yang dilakukan Ibnu Bathuthah yang pergi ke 

Baitullah dengan memenuhi syarat dan waktu telrtelntu dengan harapan ridhol 

Allah SWT. 

Imam Syafi’i menjelaskan bahwa bulan-bulan haji terdapat pada bulan 

Syawal, Dzulqa’dah dan 10 hari Dzulhijjah, yang mana niat haji seseorang 

ada dalam bulan-bulan tersebut. Tempat pelaksanaan ibadah haji terdapat di 

Mekkah, Arafah, Mina dan Muzdalifah yang semuanya ada dalam lingkungan 

Masy’aril Haram. Tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang suci 

penuh dengan kemaqbulan untuk berdoa dan tempat pilihan Allah SWT.11 

  

B. Pelaksanaan Safari Haji 

1. Amalan dan Eltika dalam Safari Haji 

Safari haji sebaiknya didukung dengan belbelrapa amalan mulai dari 

awal kelbelrangkatan sampai tibanya di Makkah. Melnurut Imam Al-Ghazali 

yang dijellaskan dalam kitab Ihya’ Ulumuddin bab Asrar Al-Haj12 jika 

selselolrang akan mellakukan safari haji sebaiknya mengawalinya delngan 

belrtolbat, melngelmbalikan hak-hak orang lain yang diambilnya selcara zalim, 

membayar hutang, melnyiapkan nafkah untuk olrang yang wajib dinafkahi 

sellama safari haji, melmbawa harta yang halal, jika menggunakan suatu 

kendaraan hewan sebaiknya dengan hewan yang kuat untuk dinaiki.  

Adapun amalan lainnya yaitu be lrdola diseltiap yang dilakukan seperti 

keltika akan ke lluar rumah, sampai dipintu rumah, saat se ldang belrjalan dan 

keltika akan melnaiki kelndaraan. Disunnahkan pula untuk tidak turun selbellum 

matahari tinggi kare lna untuk melmanfaatkan kelselmpatan belpelrgian pada pagi 

hari. Dan se lbaiknya pelrjalanan lelbih selring dilakukan pada malam hari 

khusunya di ne lgara belriklim panas. Kelwaspadaan dalam kelsellamatan juga 

telrmasuk salah satu dari amalan mellakukan safari haji melnurut Imam Al-

                                                 
 11 Azalia Mutammimatul Khusna, “Hakekat Ritual Ibadah Haji dan Maknanya Berdasarkan 

Pemikiran William R.Roff”, Jurnal Humaniora, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2018), hal. 136. 

 12 Imam Al-Ghazali, Asrar Al-Haj Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman, Cet. 1, 

(Jakarta Selatan: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2017), hal. 73-84. 
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Ghazali. Keltika mellelwati jalan melnanjak atau dataran tinggi disunnahkan 

pula untuk melngucapkan takbir selbanyak tiga kali, seldangkan keltika 

mellelwati jalan melnurun helndaknya melmbaca tasbih. 

Sunah keltika kelmbali dari safari haji selsuai apa yang dilakukan ollelh 

Nabi Muhammad adalah melngumandangkan takbir di telmpat yang tinggi 

selbanyak tiga kali dan belrdola. Seljatinya mellaksanakan safari haji melrupakan 

molmelntum Ibnu Bathuthah unrtuk melningkatkan kelimanan dan 

keltakwaannya kelpada Allah. Selain itu, dalam amalan selselolrang yang 

mellakukan pelrjalanan sebaiknya me lncari telman yang shalelh dengan harapan 

dapat me lmbelrikan pelrtollolngan dan me lngingatkan. Safari Ibnu Bathuthah 

tellah membawanya me lngelnal banyak o lrang yang shaleh yang dite lmui 

diseltiap pelrjalanannya. 

Eltika selselolrang yang harus dijalankan dalam pellaksanaan safari haji 

melnurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin diantaranya 

melninggalkan pelrbuatan yang telrmasuk rafast, fusuq dan jihad, dan 

mellaksanakan ibadah haji delngan belrjalan kaki jika mampu, karelna itu lelbih 

utama selrta tidak melunggangi helwan kelndaraan kelcuali unta dan 

melmpelrlakukannya delngan baik dan belrpelnampilan seldelrhana, me lmbiarkan 

rambur kusut ke ltika telrkelna angin dan de lbu selrta tidak me lmpelrbanyak 

bawaan pelnghias duniawi, dianjurkan pula untuk melngelrjakan haji delngan 

belrjalan kaki keltika mellaksanakan ketentuan haji, misalnya keltika saat 

melnuju Mina. Dikatakan juga bahwa hal te lrselbut melrupakan kelselmpurnaan 

haji. Namun se lbagian ulama belrbelda pelndapat delngan hal te lrselbut, karena 

hanya pe lrsolalan pilihan yang dise lsuaikan delngan kelmampuan masing-

masing o lrang jika tidak melmbelratkan dan tidak melnghambat ibadah hajinya. 

Sellain itu, eltika dalam safari haji adalah de lngan melndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT dan belrlapang dada untuk me lnginfakkan selbagian hartanya.13 

Namun hal ini tidak dilakukan o llelh Ibnu Bathuthah, karelna ditelngah 

                                                 
 13 Imam Al-Ghazali, Asrar Al-Haj Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman, Cet. 1, 

(Jakarta Selatan: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2017), hal. 204 dan 209.  
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pelrjalanannya me lnuju Melkkah kelkurangan bekal yang akhirnya dapat 

pelrtollolngan Allah mellalui pelrantara salah selolrang belrmadzhab Maliki.  

 

2. Hikmah dan Bahaya Safari Haji 

Imam Syafi’i melngungkapkan jika memiliki tujuan baik dari 

pelaksanaan safar, maka akan melndapatkan hikmah yang baik pula 

diantaranya, melnghilangkan kelsusahan. Selgala pelrasaan seldih, susah dan 

kelcelwa yang ada dalam diri selselo lrang akan telrolbati delngan melngunjungi 

nelgara-negara yang memiliki kellelbihan. Selpelrti delngan Ibnu Bathuthah yang 

mellakukan safari haji kel Melkkah karelna perasaan rindu. Hikmah lainnya 

dalam mellakukan safar adalah melndapatkan pelnghidupan, pelnghidupan 

belrarti selselolrang akan melndapatkan banyak pelluang untuk mellakukan 

selsuatu hal positif dan hal ini belrkaitan delngan pelrjalanan hajinya Ibnu 

Bathuthah kel Melkkah, karelna ibadah haji hanya bisa dilakukan di Melkkah. 

Selpulangnya me llaksanakan ibadah haji, se lselolrang tanpa me lnyadarinya akan 

melrasa lelbih baik dan santun saat be lrbicara. Hal ini oleh fakta bahwa setelah 

melakukan ibadah haji, te llah belajar tentang nilai-nilai kelhidupan yang tidak 

dimiliki selbellumnya. Misalnya, ke ltika selselolrang mellaksanakan haji pasti 

tidak akan me lngucapkan kata-kata ko ltolr dan akan menjadi kebiasaan 

selsampainya kembali ke rumah.14 

Adapula hikmah dari safari haji adalah belrtambahnya ilmu dan amal. 

Dari pelaksanaan safari Ibnu Bathuthah, dia melndapatkan banyak 

pelngalaman dan ilmu disetiap negara yang disinggahi, misalnya ditelngah-

telngan pelrjalanannya me lnuju Melkkah, dia sambil melnimba ilmu di 

Damaskus. Melndapatkan pellajaran tata karma dan belrtambahnya telman juga 

telrmasuk dalam hikmah safari haji. Dalam pelrjalanannya melnuju Melkkah, 

Ibnu Bathuthah banyak mendapatkan pelngalaman misalnya melnikah 

beberapa kali.15 Pelndapat lain melngatakan jika hikmah safar diantarnya 

                                                 
 14 Azalia Mutammimatul Khusna, “Hakekat Ritual Ibadah Haji dan Maknanya Berdasarkan 

Pemikiran William R. Roff”, Jurnal Humaniora, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2018),  hal. 142. 

 15 Muhammad Ebin Rajah Sihombing, Safar dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik), 

(Skripsi: UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu, 2022), hal. 88-90. 
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melningkatkan rasa syukur kelpada Allah, melnambah telman dan melmpelrluas 

reljelki, melngambil pellajaran dan pelngalaman, mellatih kelsabaran, 

melndapatkan kelbelrkahan dan ibadah selrta dapat melnjadi elvaluasi diri.16 

Setiap tindakan yang memiliki sifat pisitif akan menghasilkan hasil yang 

positif pula. 

Ibadah haji dapat menguatkan rasa persatuan dan menanamkan 

semangat untuk bekerja sama demi kepentingan bersama. Ibadah haji juga 

menjadikan pribadi tepat waktu untuk sholat. Ibadah haji dapat menjadi 

forum permusyawaratan dunia Islam, hak ini dikarenakan ibadah haji 

didatangi dari segala umat, mulai dari daerah barat, timur, utara dan selatan 

yang tidak memandang satu sama lain. Selain itu, ibadah haji juga dapat 

melatih diri untuk selalu mengingat Allah SWT, menumbuhkan rasa 

persaudaraan sesama kaum muslim, mencoba mengingat kehidupan setelah 

kematian dan menghilangkan rasa harga diri. 

Dari banyaknya hikmah safari haji, adapula bahaya yang harus 

diwaspadai. Maka dari itu keltika melndapat bahaya selbaiknya melncari sollusi 

misalnya delngan shollat, berdoa dan belrsabar keltika melnghadapi hal yang 

melnghalangi dalam pelrjalanan safar. Selbagaimana hadist: 

ُ عالايْهِ واسالَّما قاالا السَّفا  ُ عانْهُ عانْ النَّبِيِ صالَّى اللََّّ ْْعا ٌ  عانْ أابِ هُرايْ راةا راضِيا اللََّّ رُ قِ
نْاعُ أاحاداكُمْ طاعااماهُ واشارااباهُ وان اوْماهُ  ابِ يَا لْ إلِاىى أاهْلِهِ ف ا  فاإِذاا قاضاى نَاْماتاهُ مِنْ الْعاذا لْيُ عاِّيِ  

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW belrsabda: Pelrjalanan 

(safar) itu adalah bagian dari azab yang melnghalangi salah selolrang diantara 

kamu dari makan, minum dan tidur. Keltika melnunaikan hajatnya selgelralah ia 

kelmbali kelpada kelluarganya.” (HR. Bukhari: 1677)17 
 

Maksud dari safar adalah azab atau siksaan melrupakan munculnya 

pelrasaan celmas ditengah perjalanan karelna melmikirkan olrang-olrang yang 

ditinggalkan, rasa sakit yang muncul dari kelsusahan yang dialami dalam 

pelrjalanan dan melmutus hubungan delngan olrang-olrang yang dicintai. 

                                                 
 16 Muchtar Ali, dkk., Bimbingan Musafir, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2013), hal. 10-

16. 

 17 Subhan, “Menelaah Safar dalam Psikologi Islam (Analisis Pemikiran Imam Al-

Ghazali)”, Jurnal Kajian Islam, Tasawuf dan Psikoterapi, Vol. 2, No. 2, (Desember, 2020), hal. 7. 



20 

 

Dimana hadist telrselbut melrupakan pelnjellasan makruh atau dibelnci keltika 

melninggalkan kelluarga tanpa kelpelrluan. Seldangkan yang dilakukan Ibnu 

Bathuthah melrupakan kelgiatan yang dianjurkan yaitu safari haji kel Melkkah. 

Pellaksanaan safari haji telrdapat pula bahayanya misalnya tidak adanya 

mahram bagi wanita jika telrjadi timbulnya fitnah. Maka dari itu, dengan 

melakukan safari menjadi sarana untuk meninggalkan hal yang tidak 

menyenangkan serta mendapatkan kebahagiaan.  

 

C. Ritus Safari Haji 

Ritus safari haji merupakan kegiatan keagamaan dengan bentuk 

perjalanan suci ke Mekkah yang didalamnya melibatkan semua anggota 

tubuh manusia. Safari Ibnu Bathuthah adalah bagian dari ritus ibadah haji, 

yaitu tindakan atau ke lgiatan kelagamaan delngan mellakukan pelrjalanan suci 

kel Melkkah yang be lrsifat selrelmolnial dan te lrtata.18 Ritus ibadah haji, jika 

dilihat dari seljarah pelrtama kali dilakukan o llelh Nabi Ibrahim delngan ritusnya 

yang belrbelda-belda. Ada dua ritus dalam safari haji, yaitu: 

1. Ritus Peralihan 

Ritus peralihan merupakan aktivitas yang umumnya mengubah status 

sosial seseorang, seperti melakukan pernikahan ditengah-tengah safari. 

Selbagian o lrang melnganggap jika ibadah haji me lrupakan salah satu ibadah 

yang paling istime lwa dalam agama Islam. Selain itu, ibadah haji juga 

dianggap selbagai ritus kelhidupan o lrang-olrang Islam. Me llalui pelrilaku 

kelagamaan, ibadah haji banyak yang me lngartikan selbagai upacara yang 

melngakhiri kelhidupan duniawi dan memasuki ke lhidupan yang baru. 

Akibatnya banyak yang tertarik untuk me llaksanakan ibadah haji se ltiap 

tahunnya. Terdapat tiga bentuk ritus kelhidupan, diiantaranya ritus haji 

katelgolri anak muda, kate lgolri usia lanjut dan kate lgolri pelgawai.19 Selain 

perkawinan, ritus peralihan dari safari ahji adalah tentang kelahiran dan 

                                                 
 18 Wikipedia, “Ritus”, https://id.wikipedia.org/wiki/Ritus, diakses pada tanggal 21 

Desember 2023. 

 19 M. Zainuddin, “Haji dan Status Sosial: Studi Tentang Simbol Agama di Kalangan 

Masyarakat Muslim”, Jurnal Harakah, Vol. 15, No. 2, (2013), hal. 170. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ritus
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kematian. Orang yang melaksanakan ibadah haji berarti telah berubah status, 

berubah rupa, perubahan identitas. 

Ritus ibadah haji be lrmula dari nama haji paganis se lbellum Islam hingga 

akhirnya be lrubah melnjadi haji Islami se ltellah Islam datang. Ritus haji 

melrupakan ritual yang tidak te lrpisahkan dari fasilitas haji, seperti Ka’bah, 

Masjidil Haram, Zamzam, Shofa dan Marwa yang dimana te lmpat-telmpat 

ibadah haji dilakukan dipe lrcaya ke lmakbulannya untuk me lmanjatkan do la. 

Pelrubahan haji paganis me lnjadi haji Islami me lrupakan tujuan utamanya 

bukan melakukan ritual fo lrmal, teltapi ritus haji yang me lmbutuhkan ritual 

kelbatinan delngan cara mellaksanakan ibadah haji.20 Ritus peralihan diurutkan 

menjadi tiga fase21, yaitu:  

 
Tabel 2 1. Fase Ritus Peralihan Ibada Haji 

No. Fase Ritus Peralihan Ibadah Haji Keterangan 

1. Pra pelaksanaan ritual ibadah haji  Melunasi hutang 

 Taubat  

 Menginat kematian 

 Meninggalkan amanah 

2. Pelaksanaan ritual ibadah haji  Miqat 

 Memakai pakaian ihram 

 Membersihkan badan 

 Wukuf  

 Mabit  

 Melempar jumrah 

 Tawaf 

 Sa’i 

 Tahalul  

                                                 
 20 M. Sultan Latif Rahmatulloh, “Ritus Ibadah Haji dalam Pandangan Mohammed Arkoun 

(Kajian Q.S Al-Hajj [22]: 25-37)”, Jurnal Penelitian, Vol. 14, No. 2, (Agustus, 2020), hal. 292. 

 21 Azalia Mutammimatul Khusna, “Hakekat Ritual Ibadah Haji dan Maknanya Berdasarkan 

Pemikiran William R. Roff”, Jurnal Humaniora, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2018),  hal. 138-143  
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 Fokus untuk beribadah 

3. Pasca pelaksanaan ritual ibadah haji  Membawa jati diri yang baru 

 Sifat yang santun dan shaleh 

 Menajdi haji yang mabrur 

 Membawa kebiasaan yang baik 

 

2. Ritus Peribadatan 

Ritus peribadatan merupakan tempat suatu komunitas dari beberapa 

kelompok yang memiliki tujuan ibadah yang sifatnya pribadi, seperti 

pelaksanaan ibadah haji yang memuat aktivitas berdzikir dan ziarah. Ritus 

safari haji me lrupakan hal yang tidak te lrpisahkan dari ibadah haji, mulai dari 

tindakan yang dilakukan dan memiliki arti te lrselndiri. Salah satunya adalah 

keltika jamaah haji tiba dan akan me lmasuki Melkkah, maka diwajibkan untuk 

belrihram. Dimulai dengan ihram yang berarti menyerahkan seluruh tubuhnya 

kepada Allah SWT dan be lntuk pelnghambaan se lselolrang kelpada Allah SWT. 

Kelmudian pellaksanaan tawaf yang berarti ke lseltiaan o lrang Islam dan 

melngagungkan Allah SWT. Selanjutnya pe llaksanaan sa’i yang mengingatkan 

pada pelrjuangan Siti Hajar de lngan kelsabaran dan kecintaannya kepada Allah 

SWT. Terakhir wukuf di Arafah, wukuf me lrupakan bagian yang sangat 

pelnting dalam pe llaksanaan ibadah haji delngan belrdola selmbari melrelnungkan 

dolsa-dolsa selrta melmolholn ampun. 

Ibadah haji melrupakan belntuk ritus besar delngan banyak makna. 

Selama pellaksanaan ibadah haji, banyak aktivitas yang menunjukkan 

pelrjalanan o lrang Islam melnuju tingkat keltakwaan yang le lbih tinggi. Salah 

satu karakteristik ibadah haji adalah upaya untuk niat yang sama dalam 

melmandang se lmua jamaah haji. Ibadah haji me lrupakan belntuk dari ritual 

yang dilakukan tanpa rasa malu, kare lna didalamnya hanya ada manusia yang 

mellakukan ritual delngan Allah SWT. Pelaksanaan ibadah haji merupakan 

tempat yang menyatukan orang Islam dari berbagai ras, suku dan kebangsaan 

dalam satu tempat peribadatan dan segala proses ibadah didalamnya tanpa 



23 

 

memandang adanya perbedaan. Ibadah haji merupakan tuntutan dari Allah 

SWT bagi umat-Nya yang mampu. 

Beberapa peneliti menjelaskan jika ritual peribadatan merupakan ritual-

ritual yang tidak diterima oleh akal, misalnya lari-lari kecil saat sa’i dari Shofa 

dan Marwa, ritual jumrah dan pelaksanaan tawaf yang tidak dipungkiri terjadi 

sentuhan antara laki-laki dan perempuan22. Akan tetapi, semua ritual yang ada 

didalam ibadah haji merupakan perintah dari Allah SWT yang telah diatur 

ketentuan dan caranya dalam Al-Qur’an. Semua umat muslim tidak 

mempermasalahkan ritual ibadah haji yang dianggap aneh oleh sebagian 

orang. Ibadah haji merupakan simbol persatuan umat muslim. 

Ibadah haji bukan hanya sekedar perjalanan menuju Mekkah, tetpai 

ibadah haji merupakan bentuk penghambaan dan pengabdian kepada Allah 

SWT. Pelaksanaan ritus haji merupakan bagian dari tahapan ibadah haji 

dengan makna dan simbol yang mendalam. Mulai dari miqat, memasuki 

Mekkah untuk tawaf, melakukan wukuf di Padang Arafah, bermalam di 

Muzdalifah dan Mina, melemper jumrah, pelaksanaan sa’i dan tahalul. Ibadah 

haji terdapat nilai-nilai tauhid dan qurban, maksudnya setiap umat muslim 

yang melaksanakan ibadah haji berarti percaya tidak ada Tuhan selain Allah 

SWT dan qurban sebagai puncak ujian bagi Nabi Ibrahim karena ibadah haji 

dilakukan pada bulan Dzulhijjah. 

                                                 
 22 M. Sultan Latif Rahmatulloh, “Ritus Ibadah Haji dalam Pandangan Mohammed Arkoun 

(Kajian Q.S Al-Hajj [22]: 25-37)”, Jurnal Penelitian, Vol. 14, No. 2, (Agustus, 2020), hal. 284 
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BAB III SAFARI HAJI MENURUT IBNU BATHUTHAH 

SAFARI HAJI MENURUT IBNU BATHUTHAH 

 

A. Profil Safari Haji Ibnu Bathuthah 

Ibnu Bathuthah memiliki nama lengkap Abu Abdullah bin Muhammad 

bin Ibrahim Al-Lawati Ath-Thanji Abu Abdillah Ibnu Bathuthah. Ibnu 

Bathuthah lahir di Kota Tanjhah, Maroko pada tanggal 25 Februari 1304 M 

atau pada tanggal 7 Rajab 703 H.1 Kolta Tanjhah terletak di titik telmu Laut 

Telngah dan Samudra Antlantik.2 Saat Ibnu Bathuthah lahir, Kota Tanjhah 

bellum memiliki lelmbaga pelndidikan dan baru didirikan ollelh pelnguasa baru 

Dinasti Marinid. Pelnguasa telrselbut belrasal dari kalangan kelluarga 

celndelkiawan yang sangat produktif. Saat usia muda, Ibnu Bathuthah 

melnelrima pelndidikan yang layak bagi kelluarga ahli hukum. Anak-anak muda 

pada masa itu biasanya tidak jauh dari latihan me lmbaca Al-Qur’an, pellajaran 

gelolgrafi, tata bahasa dan be lrhitung. Namun, Ibnu Bathuthah berbeda dengan 

teman-teman seusianya. Dia dapat melnghafal kitab suci Al-Qur’an pada usia 

dua bellas tahun dan dia sangat bersemangat mengaji Al-Qur’an di masjid 

telrdelkat. Ibnu Bathuthah juga belajar ilmu agama lainnya seperti ilmu tafsir 

Al-Qur’an, hadist, tata bahasa, reltolrika, telollolgi, lolgika dan ilmu hukum.3 

Banyak tolkolh yang lahir dari Kolta Tanjhah, salah satunya yaitu Ibnu 

Bathuthah. Ibnu Bathuthah mengawali perjalanannya menuju Mekkah untuk 

menunaikan ibadah haji dengan melewati atau singgah dibeberapa negara. 

Sembari menunaikan ibadah haji, Ibnu Bathuthah juga menjelajahi beberapa 

negara, seperti Maroko, Mesir, Syam, Hijaz, Irak, Persia, Yaman, Bahrain, 

Turkistan, India, China, Indonesia dan Afrika Tengah.4 Dari negara-negara 

                                                 
 1 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. xvii. 

 2 Marthias Dusky Pandoe, Jernih Melihat Cermat Mencatat: Antologi Karya Jurnalistik 

Wartawan Senior Kompas, Cet. 1, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), hal. 107. 

 3 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 10. 

 4 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. xvii. 
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tersebut, Ibnu Bathuthah mencatatnya yang kemudian didektekan kepada 

Ibnu Juzay, salah satu ulama yang ada di Tanjah, sekembalinya Ibnu 

Bathuthah dari pengembaraannya dengan mencoba mengingatnya apa yang 

dilihat dan dirasakan. 

Banyak tolkolh-tolkolh Tanjhah yang pelrgi kel Timur Telngah untuk 

mellaksanakan ibadah haji ataupun ziarah kel telmpat-telmpat suci yang ada di 

Melkkah dan Madinah. Setiap tahun, banyak orang Afrika pelrgi kel Melkkah 

dan Madinah untuk memenuhi kewajiban mereka. Mereka pergi bersama 

dengan para migrasi atau pellancolng yang mereka temui di jalan. Pelrjalanan 

para pellancolng mungkin hanya memiliki tujuan urusan duniawi. Namun, 

Ibnu Bathuthah melmiliki tujuan selndiri untuk mendapatkan nilai spiritualnya 

yaitu ibadah haji. Dalam pelrjalanan yang dilakukan Ibnu Bathuthah akan 

melmbelrikan selmangat untuk melncapai pelrjalanan yang sangat panjang 

delngan melmelras telnaga dan banyaknya bahaya yang akan telrjadi. 

Salah satu ibadah yang sangat diinginkan oleh semua orang Islam 

adalah Ibadah haji. Ibadah haji telrmasuk dari pelnyelmpurna agama Islam dari 

rukun Islam yang diawali melmbaca dua kalimat syahadat, mellaksanakan 

shollat, melmbayar zakat dan berpuasa. Pada bulan Dzulhijjah, banyak orang 

Islam di seluruh dunia yang mellakukan pelrjalanan ibadah haji kel Makkah, 

terutama orang Islam di Kolta Tanjhah salah satunya Ibnu Bathuthah. Jalur 

yang digunakan dapat belrupa laut ataupun darat, yang sama-sama melmiliki 

relsikol.  

Jika melnggunakan jalur laut, maka tidak dapat dipungkiri menghadapi 

resiko seperti badai, bajak laut dan armada yang belrmusuhan. Jika 

melnggunakan jalur darat, banyak pula resiko yang akan telrjadi, misalnya 

akan menghadapi rampok, pelnye lrang atau belrtelpatan delngan pelpelrangan 

antar nelgara. Maka dari itu, banyak dari musafir Afrika melnggunakan jalur 

darat delmi kelamananan dengan belrgabung para musafir lainnya. Dengan 

memilih jalur darat, Ibnu Bathuthah bertemu dengan banyak musafir yang 

sambil belrdagang dari barang-barang yang dibawanya seperti barang-barang 

yang telrbuat dari kulit atau batu-batu pelrhiasan ataupun delngan melnjual 
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telnaga. Hal ini dikarelnakan banyak dari melrelka yang melmbawa uang seldikit, 

delmi melmelnuhi kebutuhan saat pelrjalanan.5 

Pelrjalanan ibadah haji adalah langkah pelrtama bagi Ibnu Bathuthah 

untuk melwujudkan impiannya melnjadi selolrang peltualang. Selain 

melaksanakan ibadah haji, Ibnu Bathuthah melakukan ziarah ke makam Nabi 

Muhammad SAW. Selain itu, Ibnu Bathuthah tertarik melakukan perjalanan 

ibadah haji karena melihat kehebatan ibadah haji, pelrdagangan yang ada di 

Makkah dan suka cita para jamaah haji. Pelrjalanan Ibnu Bathuthah dilakukan 

karelna rasa rindu yang kuat terhadap Makkah dan Madinah. Ketika seseorang 

telah memahami dan meyakini bahwa Ka’bah adalah rumah Allah, rasa rindu 

tersebut akan muncul. Hal ini melmbuat Ibnu Bathuthah memutuskan untuk 

melninggalkan kelluarga dan olrang-olrang yang dicintai untuk melwujudkan 

kelinginannya. Selama pelrjalanannya, tidak ada selolrangpun yang melnelmani6 

dan bergerak dari satu telmpat kel telmpat lain secara mandiri tanpa melngikuti 

cara olrang lain. 

Imam Al-Ghazali me lnjellaskan dalam kitab Ihya’ Ulumuddin bahwa 

keinginan untuk melakukan haji adalah pelrasaan yang muncul ke ltika 

selselolrang me lmahami bahwa Ka’bah adalah rumah Allah dan yakin de lngan 

hal telrselbut. O lrang yang belrmaksud melngunjungi Ka’bah belrarti belrmaksud 

melngunjungi rumah Allah se lkaligus belrhak mellihat Allah di akhirat. Ke ltika 

selselolrang be lrtelkad untuk me llaksanakan haji, maka be lrtelkad pula 

melninggalkan se lgala macam kenikmatan duniawi dan syahwat. Jika hal 

telrselbut didasarkan atas hal yang mulia, maka rintangannya juga tinggi.7 

Tanggal 14 Juni 1325 M atau 2 Rajab tahun 725 H, Ibnu Bathuthah 

memulai petualangannya. Tujuan utamanya adalah untuk melnunaikan ibadah 

haji dan me lngunjungi makam Nabi Muhammad SAW. Ibnu Bathuthah pergi 

ke Tlemcen yang merupakan jalan utama para musafir dengan harapan dapat 

                                                 
 5 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 20. 

 6 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 7. 

 7 Imam Al-Ghazali, Asror Al-Haj Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman, Cet. 1, 

(Jakarta Selatan: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2017), hal. 227 dan 229. 
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bergabung dengan musafir lainnya, namun tidak ada satu orangpun yang 

ditemui hingga akhirnya melanjutkan perjalanan menuju pedalaman Maroko 

sampai tiba di Tlemcen.8 Ibnu Bathuthah melakukan perjalanannya dimulai 

pada bulan Rajab dan dipelrkirakan dari Tanjhah kel Makkah melnelmpuh 

selkitar satu seltelngah tahun.  

Selama pelrjalanan, seseorang tidak hanya akan belajar tentang nama-

nama tempat dan situasinya, tetapi juga akan mengalami pelngalaman rolhani, 

seperti yang dialami Ibnu Bathuthah ketika sakit dalam pelrjalanan ke Kolta 

Bijaya. Saat itu, Ali Abu Abdillah Az-Zubaidiy salah satu rombongan Ifriqiya 

menyarankannya untuk melnjual barang yang dibawa agar pelrjalanannya 

melnjadi ringan. Pada akhirnya Az-Zubaidiy melminjamkan unta dan telnda 

kepada Ibnu Bathuthah. Ini adalah kelbaikan yang melmbuat Ibnu Bathuthah 

melrasakan pelngalaman rolhani.9 Ibnu Bathuthah melakukan perjalanan 

selama lebih dari 30 tahun ke 44 Nelgara, yang melngungkapkan kehidupan 

dan situasi dari belrbagai nelgara, seperti pelmelrintahannya, rakyatnya, 

wanitanya, melnumeln, telmpat-telmpat wisata selrta kejahatan yang telrjadi pada 

saat itu.10 Konsep haji dalam konteks sosial dapat dilihat dari setiap 

perjalanan Ibnu Bathuthah untuk singgah dibeberapa tempat. Ibnu Bathuthah 

mudah untuk bersosialisasi dan hal tersebut yang membuatnya mudah untuk 

menuju Mekkah.  

Pelrjalanan kel Melkkah melrupakan awal dari peltualangan Ibnu 

Bathuthah delngan melnelmpuh jarak ribuan mil yang dimulai dari Thanjah, 

Marolkol, Damaskus sampai akhirnya tiba di Melkkah dan Madinah. Selama 

mellintasi Gurun Sahara, pelgunungan dan Sungai Nil, meldan yang dilalui 

cukup belrbahaya dan rentan terhadap gangguan ke lamanan. Saat melalui 

gurun pasir, Ibnu bathuthah diserang oleh beberapa pelrampolk dan keltika 

diselrang, Ibnu Bathuthah selmpat mellawan dan akhirnya kalah. Pada 

                                                 
 8 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 24. 

 9 Hindun, Fenomena Globalisasi dalam Adab Ar-Rihlah: Era Awal hingga Digital, (2019), 

hal. 69-71. 

 10 Uswatun Hasanah, “Sastra Perjalanan dalam Khazanah Kesustraan Arab: Sebuah 

Penelitian Awal”, (2011), hal. 38-39. 
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akhirnya, melanjutkan pelrjalanan sampai menghadapi tantangan yang 

belrtubi-tubi. Ibnu Bathuthah hanya bisa belrselrah diri kelpada Allah. 

Safari atau pe lrjalanan adalah aktivitas yang dikategorikan sebagai hal 

yang wajib dan sunnah jika dilakukan dengan tujuan mulia selpelrti ibadah. 

Namun, jika dilakukan untuk tujuan yang melanggar hukum atau 

kelmaksiatan, maka aktivitas tersebut dikategorikan sebagai hal yang haram 

atau makruh, seldangkan jika tidak ke lduanya telrmasuk dalam katelgolri mubah. 

Safari me lmiliki banyak tujuan. Misalnya, safari de lngan tujuan kebaikan 

duniawi yaitu pe lrjalanan untuk me lncari kelbutuhan hidup dan untuk 

belrdagang. Se llain itu, tujuan dari safari adalah untuk menemukan 

kelsellamatan dan menghindari ancaman yang melmbahayakan. Ada pula safari 

delngan tujuan keilmuan dan kelagamaan yang me lncakup pelrjalanan untuk 

melnuntut ilmu, me lnunaikan ibadah haji, pelrjalanan untuk jihad di jalan Allah 

dan pelrjalanan delngan tujuan silaturahmi.11  

Ibnu Bathuthah melakukan perjalanan untuk melakukan ibadah haji dan 

mencari ilmu. Ibnu Bathuthah melakukan perjalanan ke seluruh dunia, 

termasuk ziarahnya ke Mekkah dan Madinah. Ibnu Bathuthah mencatatkan 

pengalaman perjalanannya selama kurang lebih 30 tahun. Ada beberapa nilai 

safari haji yang dilakukan oleh Ibnu Bathuthah, diantaranya: 

 

Tabel 3 1. Nilai-Nilai Safari Haji Ibnu Bathuthah 

No Nilai Safari Haji   Keterangan 

1. Nilai Spiritual 

Safari Haji Ibnu 

Bathuthah 

Ibnu Bathuthah selalu berusaha untuk meminta 

petunjuk disetiap situasi yang berbahaya dalam safari 

hajinya dan yakin jika akan dibantu Allah melalui 

perantara orang-orang sholeh dan saat singgah di 

beberapa tempat, Ibnu Bathuthah sempat menikah 

beberapa kali. Dari safarinya, Ibnu Bathuthah 

                                                 
 11 Muhammad Ebin Rajah Sihombing, Safar dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik), 

(Skripsi: UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu, 2022), hal. 73-87. 
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berusaha mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dengan cara berkumpul dengan orang-orang sholeh.  

2. Nilai Sosial Safari 

Haji Ibnu 

Bathuthah 

Safari haji Ibnu Bathuthah bukan hanya urusan 

dengan Allah SWT, melainkan dengan sesama 

manusia yang berkumpul dalam satu tempat yaitu di 

Mekkah. Ibnu Bathuthah melaksanakan ibadah haji 

dengan menunjukkan kerendahan hati, 

menumbuhkan jati diri dan kesederhanaannya. Hal 

ini merupakan wujud dari ketaatan seseorang kepada 

Allah SWT tanpa menampakkan kemewahan Safari 

haji melngandung banyak makna dan nilai te lntang 

ajaran solsial, misalnya melnjauhkan pelrbeldaan antara 

yang kaya dan miskin dan me lnjauhkan pelrbeldaam 

status so lsial. Ibnu Bathuthah mellakukan safari haji 

banyak belrtelmu delngan belrbagai kalangan.  

3. Nilai Politik Safari 

Haji Ibnu 

Bathuthah 

Ibnu Bathuthah sempat diangkat dari kelompok 

safarinya untuk menjadi hakim saat di Tunisia, karena 

dianggap ilmunya lebih tinggi dari yang lain. Ibnu 

Bathuthah pernah menjadi hakim selama 6 tahun atau 

8 tahun di India. Ibnu Bathuthah pernah diangkat 

menjadi duta besar Kesultanan Delhi untuk 

Tiongkok. Dari Delhi, Ibnu Bathuthah menuju 

Kepulauan Maladewa sampai bekerja sebagai hakim 

selama 9 bulan.  

 

B. Bentuk Safari Ibnu Bathuthah 

Belntuk dari safari Ibnu Bathuthah dapat melngelnal Allah SWT dan 

melningkatkan nilai spiritual. Ketika me llakukan safari, maka se ltiap melihat 

selkelliling akan me lmpelrhatikan bagaimana Allah me lnciptakan bumi dan 

melnciptakan makhluk-makhluk yang ada didalamnya dan me lmatikannya. 

Sellain itu, dapat juga me lmbuka pelluang usaha selpelrti belrdagang, me lnambah 
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pelngeltahuan dan me lnjalin silaturahmi. Dari safari yang dilakukan o llelh Ibnu 

Bathuthah, banyak pelngeltahuan dan te lman yang didapatnya. Ke ltika 

melnjumpai belbelrapa o lrang, Ibnu Bathuthah belrusaha melndelkatinya untuk 

belrbagi ilmu dan pe lngalaman. Perjalanan Ibnu Bathuthah melewati berbagai 

negara, samapai akhirnya tiba di Mekkah untuk melaksanakan ibadah haji, 

adapun bentuk perjalanan Ibnu Bathuthah, diantarnya:  

 

Tabel 3 2. Bentuk Safari Haji Ibnu Bathuthah 

No Safari Haji Ibnu Bathuthah Waktu 

1. Tanjhah, Maroko  14 Juni 1325 M/2 Rajab 725 H  

2. Tunisia, Fez 9 September 1325/Ramadhan 725 H – 

awal November 1325/Dzulqa’dah 725 

H 

3. Kairo Awal April 1326/Rabiul Akhir 726 H – 

Juli 1326/Rajab 726 H 

4. Iskandariyah September 1326/Ramadhan 726 H – 

April 1326/Rabi’ul Akhir 726 H 

5. Damaskus 9 Agustus 1326/ 9 Ramadhan 726 H – 

1 September 1326/ Syawal 726 H 

6. Madinah 11 September 1326/Syawal 726 H – 15 

September 1326/Syawal 726  H 

7. Mekkah Oktober 1326/Dzulqa’dah 726 H - 17 

November 1326/Dzulhijjah 726 H 

8. Persia, Baghdad, Turki November 1326/ Juni 1327 

9. Kembali ke Maroko Tahun 1355 

 

Setelah melakukan ibadah haji, Ibnu Bathuthah alih-alih kembali ke 

tanah kelahirannya. Melainkan, dia pergi ke berbagai negara, seperti Persia, 

Baghdad, Turki, Somalia, Jeddah, Yaman, Sri Lanka, Bangladesh, Samudera 

Pasai, China, Sardinia, dan Andalusia. Dia juga mengunjungi tempat di 

Afrika seperti Marakes, Gurun Sahara, Mali, dan Sungai Niger, sebelum 
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kembali ke kampong halamannya, Tanjhah, Maroko. Dari berbagai tempat 

yang dikunjungi Ibnu Bathuthah, perjalanan dari Tanjhah menuju Mekkah 

merupakan bentuk dari safari hajinya. Dari Tanjhah menuju Mekkah, Ibnu 

Bathuthah banyak mendapatkan pengalaman mulai dari bertemu dengan para 

orang sholeh, para pemimpin dan para ulama.  

Saat berada di Melkkah dan Madinah, Ibnu Bathuthah melihat kelbiasaan 

olrang-olrang Me lkkah di bulan Syawal yaitu ke ltika malam pe lrtama bulan 

syawal banyak dari me lrelka yang me lnyalakan anelka lampu. Lampu-lampu 

telrselbut me lnghiasi diseltiap sudut Masjidil Haram dan Jabal Abu Qubais. 

Jabal Abu Qubais me lrupakan selbuah bukit yang le ltaknya sangat de lkat delngan 

Masjidil Haram dan be lrhadapan delngan bukit Shafa. Pada malam te lrselbut, 

Muadzin me lmbaca tahlil, dzikir dan takbir. Se ldangkan pagi harinya, o lrang-

olrang me llaksanakan sho llat subuh di Masjidil Haram dan me lmpelrbanyak 

ibadah.12 

Seldangkan tradisi saat me lnyambut bulan Muharram, Pelmimpin 

Melkkah kelluar rumah melnggunakan pakaian putih dan se llelmpang peldang 

yang diiringi para pe lngawalnya. Pe lmimpin telrselbut mellakukan sho llat dua 

rakaat di Maqam Ibrahim, me lncium Hajar Aswad dan me llaksanakan Tawaf 

kelmudian me lninggalkan Masjidil Haram. Olrang-olrang Me lkkah ketika 

mellaksanakan sho llat jum’at memiliki ciri khas, yaitu se lolrang Khatib 

melmakai pakaian se lrba hitam. Keltika Khatib belrjalan me lnuju mimba,r 

diiringi dua muadzin yang me lmakai pakaian se lrba hitam yang be lrada di 

kanan dan kiri Khatib selmbari melmbawa umbul-umbul yang dikibarkan. Jika 

umbul-umbul telrselbut dipindahkan, maka tanda sho llat jum’at sudah sellelsai.13 

Tradisi atau ke lbiasan telrselbut bellum pelrnah ditelmui Ibnu Bathuthah 

selbellumnya dan hal ini me lnjadi pelngalamannya yang sangat me lngelsankan.  

                                                 
 12 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 180. 

 13 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 171 dan 

172. 
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Pelrintah mellakukan ibadah haji harus diniatkan selpelnuhnya karelna 

Allah SWT. Sikap yang banyak alumni jamaah haji tunjukkan adalah 

selpulangnya ibadah haji, selpelrti mellakukan pelrbuatan musyrik delngan 

melnandatangi dukun. Padahal niat yang harus ditanamkan alumni jamaah haji 

selwaktu pulang adalah melniru pelrilaku Nabi Ibrahim delngan melngakui jika 

manusia sama-sama hamba Allah yang tidak menyadari sifat gaib yang 

tercemin dalam pakaian ihram yaitu warnanya putih, suci, belrsih.14 Selmua 

rangkaian dan prolsels pellaksanaan ibadah haji memiliki makna yang tidak 

melmandang ras, status solsial atau hal-hal duniawi lainnya. 

Celndelkiawan Afrika sangat menyadari jika pelrjalanan haji bukan hanya 

selkeldar perjalanan dari Melkkah dan Madinah. Mellainkan belntuk dari selbuah 

pelrjalanan yang mulia untuk melngunjungi kolta-kolta Belsar yang telrdapat 

masjid-masjid dan selkollah Islam untuk memperoleh pelngeltahuan dalam 

bidang telollolgi dan hukum, juga belrhubungan delngan para tolkolh agama yang 

mulia dan budi luhur. Para tolkolh yang ada di Tanjhah, melmandang Timur 

Telngah selbagai moldell dalam pelradaban dan pelngeltahuan yang lelbih maju.15 

Namun, pelrjalanan yang ditelmpuh melnuju Melkkah tidak mudah, para 

musafir harus belrhadapan delngan belrbagai tantangan. 

Ibnu Bathuthah dianggap selbagai selolrang pelziarah yang kolntribusinya 

belrhubungan delngan para olrang alim untuk melnuju telmpat-telmpat suci di 

Melkkah dan Madinah yang membuatnya mudah untuk belrtelman delngan 

kalangan para sufi.  Ibnu Bathuthah ahli dalam bidang hukum Islam, karelna 

suka melncari pelngeltahuan dan telman belrgaul dari kalangan celndelkiawan dari 

kolta-kolta belsar Islam. Ibnu Bathuthah adalah salah satu dari banyaknya 

ilmuan dan petualang yang hebat yang memiliki wawasan yang luas dan 

pelndidikan yang baik. Dia sellalu melncari orang yang baik dan ramah serta 

membantu pusat-pusat pelradaban Islam baru di wilayah-wilayah Asia dan 

Afrika. Namun dalam pelrannya telrselbut, Ibnu Bathuthah tidak pelrnah melrasa 

                                                 
 14 Azalia Mutammimatul Khusna, “Hakekat Ritual Ibadah Haji dan Maknanya Berdasarkan 

Pemikiran William R. Roff”, Jurnal Humaniora, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2018),  hal. 143. 

 15 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 22. 
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solmbolng dan melnganggap dirinya hanya orang biasa. Sikap Ibnu Bathuthah 

dibuktikan dengan melmpelrlihatkan sikapnya yang seltia dan taat telrhadap 

molral dan solsialnya.16 

Pelaksanaan ibadah haji belrkumpul dan belrsatu di Melkkah dan 

Madinah delngan latar bellakang budaya dan adat istiadat yang belrbelda. 

Dengan demikian, safari haji dapat berfungsi untuk melmpelrkuat pelrsatuan 

dan kelsatuan antar umat Islam di selluruh dunia. Selain itu, safari haji akan 

melmbelrikan makna bagi melrelka yang melakukannya delngan melmbelrikan 

pelngalaman dan pelmbellajaran. Safari haji yang dilakukan oleh semua umat 

Islam diselluruh dunia dapat melnjadi sarana untuk berinteraksi dan 

mempelajari budaya dan kepercayaan satu sama lain selrta dapat 

melmpelrdalam pelngeltahuan telntang seljarah dan agama Islam. Makna safari 

sangat belrmacam-macam dari seltiap olrang yang melnjalaninya, telrgantung 

dari pelmahaman, pelngalaman dan tujuan pribadi dalam melnjalankan ibadah 

haji. 

Said Hawwa menyatakan, ibadah haji me lrupakan simbo ll amalan dalam 

belntuk belrselrah diri telrhadap Allah SWT, artinya setiap tindakan yang 

dilakukan sellama ibadah haji melrupakan cara untuk me lndelkatkan diri kelpada 

Allah delngan me llakukan selmua rangkaian ibadah haji. De lngan melakukan 

ibadah haji, se lselolrang akan bellajar belrsikap ramah dan me lnghargai 

lingkungannya. Oleh karena itu, melakukan ibadah haji dapat mengajarkan 

seseorang untuk bersabar dalam kesulitan, belajar tentang makna ibadah, 

tidak merendahkan orang lain dan me lmusuhi yang melmusuhi Allah.17 

Setiap tindakan yang dilakukan selama ibadah haji memiliki arti 

tersendiri. Setiap orang yang ingin melakukan ibadah haji harus 

mempersiapkan semua yang diperlukan untuk melakukannya. Se lselolrang 

harus me lmpelrsiapkan belkal yang cukup, se lpelrti hal keluangan, me lntal, 

psiko llolgi, kelilmuan, kelselhatan dan belkal bagi o lrang yang ditinggal. Salah 

                                                 
 16 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 17. 

 17 Azalia Mutammimatul Khusna, “Hakekat Ritual Ibadah Haji dan Maknanya Berdasarkan 

Pemikiran William R. Roff”, Jurnal Humaniora, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2018),  hal. 133-134. 
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satu bagian dari berbagai ritus ke lagamaan, ibadah haji adalah langkah awal 

yang baik me lnuju kehidupan yang le lbih delkat delngan Allah SWT.18 Seltellah 

tiba di Me lkkah, jamaah haji harus me llaksanakan miqat, yaitu tanda jika 

selselolrang te llah melninggalkan duniawi. Me llaksanakan miqat se lmbari 

melmbelrsihkan diri dari ko ltolran, misalnya me lmoltolng kuku, mandi be lsar 

dilanjut me lmakai pakaian ihram delngan niat melnunaikan selrangkaian ibadah 

haji.19 Mellaksanakan miqat berarti melakukan niat baik dengan maksud 

melninggalkan kelbiasaan buruk menjadi baik di mata Allah. 

Safari wukuf te lrmasuk dari belntuk safari haji yang dilakukan se ltiap 

jamaah haji. Safari wukuf melrupakan kelgiatan jamaah haji me llakukan 

pelrjalanan kel Padang Arafah di tanggal 9 Dzulhijjah. Di Afarah, jamaah haji 

mellakukan wukuf atau de lngan belrdiri di waktu Dzuhur hingga Maghrib. 

Wukuf di Arafah me lrupakan salah satu dari rukun haji yang wajib 

dilaksanakan. Se llain itu, ada pula safari tawaf yaitu jamaah haji de lngan 

melngellilingi Ka’bah se lbanyak tujuh kali putaran dan tawaf te lrmasuk salah 

satu dari rukun haji. Adapula safari jumrah, yaitu ke lgiatan dimana jamaah 

haji mellelmpar jumrah atau mellelmpar batu selbagai belntuk melngikuti apa yang 

dilakukan o llelh Nabi Ibrahim. Be lntuk safari haji se llanjutnya adalah safari 

ziarah, yaitu ke lgiatan dimana jamaah haji me llakukan kunjungan ke l telmpat-

telmpat suci dan be lrseljarah di selkitar Melkkah dan Madinah ataupun diluar 

telmpat te lrselbut. Misalnya keltika belrada di Madinah delngan belrziarah kel 

Makam Nabi Muhammad SAW atau ke l Jabal Uhud dan Masjid Quba. 

Jamaah haji melanjutkan rangkaian ibadah haji lainnya se ltellah 

mellaksanakan miqat dan niat haji. Puncak ibadah haji akan terjadi selama 

belbelrapa hari yang ditandai de lngan berbagai ibadah yang dilakukan be lrsama-

sama, yaitu tawaf de lngan melngellilingi Ka’bah se lbanyak tujuh kali putaran, 

sa’i delngan lari-lari kelcil dari Sho lfa dan Marwa, wukuf di Padang Arafah 

untuk belrdola, mellelmpar jumrah Ula, Wusta dan Aqabah delngan makna jihad 

                                                 
 18 Azalia Mutammimatul Khusna, “Hakekat Ritual Ibadah Haji dan Maknanya Berdasarkan 

Pemikiran William R. Roff”, Jurnal Humaniora, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2018),  hal. 139. 

 19 Ali Syari’ati, Menjadi Manusia Haji, (Yogyakarta: Jalasutra, 2013), hal. 35-38. 
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dijalan Allah untuk me llawan kejahatan dimanapun be lrada. Perjalanan Ibnu 

Bathuthah untuk Ibadah haji merupakan cara untuk menumbuhkan pelmikiran 

telntang agama, me lningkatkan akhlak yang baik dan me lniru tindakan Nabi 

Muhammad SAW. Salah satu contohnya adalah ke ltika jamaah haji be lrada di 

Padang Arafah be lrkumpul dalam jumlah besar dan me lngagungkan Ka’bah. 

 

C. Makna Safari Ibnu Bathuthah 

Ibnu Bathuthah melaksanakan ibadah haji yang berarti menunjukkan 

bahwa selolrang muslim dan harus memahami makna ibadah haji delngan 

melnelrapkannya dalam ke lhidupan selhari-hari. Ibnu Bathuthah mellaksanakan 

ibadah haji sebagai salah satu cara untuk me lndelkatkan diri kelpada Allah 

SWT de lngan mellakukan rangkaian ibadah hajinya untuk me lngingat 

kelkuasaan Allah dan cara untuk me lnambah kelimanan dari pe lnelrapan 

maknanya. Makna safari haji me lrujuk pada arti atau makna dari se lbuah 

pelrjalanan atau pe ltualangan yang dilakukan o llelh jamaah haji dalam rangka 

mellaksanakan ibadah haji di Melkkah. Safari haji me lmiliki makna ibadah, 

yaitu bagian dari ibadah yang wajib dilakukan o llelh seltiap umat muslim jika 

mampu. Delngan safari haji, maka jamaah haji dapat melnjalankan ritual 

ibadah haji yang didalamnya me lmuat rukun haji selpelrti ihram, tawaf, wukuf, 

sai dan tahalul.  

Dalam seltiap pelrjalanan, se lselolrang melmiliki makna atau nilai 

telrselndiri bagi yang me llakukannya. Salah satu makna safarinya adalah akan 

sellalu me llibatkan Allah dise ltiap langkahnya. Pada hakikatnya, se ltiap o lrang 

harus me lminta peltunjuk dari Allah dan me lnyadari bahwa Allah adalah 

priolritas untuk me lminta peltunjuk dise ltiap situsai dan ke lputusan, misalnya 

delngan belrdol’a atau delngan sho llat. Makna safari sellanjutnya adalah 

belrprasangka baik dalam setiap situasi dan sabar dalam setiap cobaan yang 

diberikan oleh Allah. Me llakukan safari akan memiliki efek yang luar biasa 

pada jiwa se lselolrang, karelna akan me lngingat apa yang te lrjadi diseltiap 

pelrjalanan yang dilalui. 
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Makna haji tidak hanya berkaitan dengan rukun dan syarat-syarat haji 

yang harus dipenuhi, tetapi juga mencakup tahapan-tahapan ritual yang harus 

dilakukan o llelh jamaah haji. Makna haji me lrupakan belntuk pelnghambaan 

selselolrang kepada Allah SWT delngan niat me lnunaikan rukun Islam. Makna 

haji juga be lntuk dari upaya untuk me lmpelrbaiki diri dan memperkuat 

hubungannya de lngan Allah se lrta selsamal manusia. Makna ibadah haji 

melrupakan aktivitas yang me lngajarkan banyak hal, termasuk ke ltelladanan dan 

pelngolrbanan. Selain itu, makna haji dapat juga dite lrapkan dalam ke lhidupan 

selhari-hari delngan belrusaha untuk me lnjadi lelbih baik, baik de lngan Allah 

maupun selsama manusia dengan menerapkan nilai-nilai pelrsaudaraan, 

kelbelrsamaan dan pelngolrbanan yang diajarkan dalam ibadah haji.20 

Ibnu Bathuthah mellibatkan pelrjalanannya delngan melngunjungi banyak 

situs pelnting Islam, be lrpartisipasi dalam ritual haji dan be lrintelraksi delngan 

jamaah dari belrbagai nelgara. Selama pelrjalanannya, Ibnu Bathuthah 

mengalami banyak rintangan dan kesulitan, selrta melngalami hal yang baru 

pelrtama dirasakan saat me lngunjungi belbelrapa nelgara. Dari pe lrjalanannya, 

Ibnu Bathuthah memperoleh banyak pengetahuan tentang dunia Islam dan 

memperluas pelmahamannya telntang budaya dan adat istiadat se ltelmpat. 

Keltika me llaksanakan safari haji, se lselolrang melmbutuhkan pelrsiapan 

persiapan dan kololrdinasi yang memadai untuk memungkinkan pelasanaan 

selmua rirual ibadah haji delngan lancar dan selsuai aturan agama Islam. 

Pellaksanaan ibadah haji belrada di Me lkkah, maka dari itu jamaah haji 

jika mellakukan safari haji harus pe lrgi kel Melkkah. Melkkah me lrupakan kolta 

telmpat lahirnya Nabi Muhammad SAW dan telrdapatnya Ka’bah, juga adanya 

air zamzam yaitu airnya yang tidak pe lrnah surut dan habis selrta dapat me lnjadi 

olbat. Air zamzam ada karelna pelristiwa belrseljarahnya Siti Hajar yang se ldang 

melncari air untuk anaknya Ismail de lngan belrlari dari Sho lfa dan Marwa 

selbanyak tujuh kali sampai akhirnya ke lluarlah air dari telndangan tumit kaki 

                                                 
 20 Admin Web, “Mendalami Makna di Balik Ritus Ibadah Haji”, 

https://www.pusathajiumroh.id/makna-haji/, diakses pada tanggal 21 Desember 2023. 

https://www.pusathajiumroh.id/makna-haji/
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Ismail yang se lkarang diselbut delngan air Zamzam.21 Melkkah juga me lmiliki 

banyak te lmpat mustajab untuk belrdola, misalnya Masjidil Haram, Bukit Sho lfa 

dan Marwa, Jabal Nur dan Padang Arafah. 

Safari yang dilakukan Ibnu Bathuthah dituliskan kelmbali dalam selbuah 

buku ollelh Ibnu Juzay se ltellah kelpulangannya ke l Marolkol. Ibnu Bathuthah 

melncelritakan dan me lndiktelkan apa yang dilihatnya. Dalam pe lrjalanannya, 

Ibnu Bathuthah banyak belrtelmu o lrang misalnya para pe lmimpin. Ibnu 

Bathuthah melndapat julukan Syamsudin dikalangan ne lgara-nelgara Timur 

yang dike lnal selbagai o lrang yang ahli fikih, pe lngelmbara, peltualang, pelngamat 

yang telrpelrcaya, jujur, o lrang yang me lngarungi dunia delngan me lnelmpuh 

daelrah Utara-Sellatan dan Barat-Timur. Diseltiap pelrjalanannya, Ibnu 

Bathuthah selmbari melmpelrdalam ilmu pelngeltahuannya misalnya 

melmpellajari seltiap gollolngan yang dite lmuinya, melmbaca seljarah bangsa Arab 

dan bangsa No ln-Arab.22 Ibnu Bathuthah melmulai pelrjalanannya ke ltika Ko lta 

Tanjhah dikuasi o llelh Nashiruddin, se lselolrang yang delrmawan. O lrang-olrang 

yang di Tanjhah me lrasa nyaman dibawah ke lkuasannya kare lna kellelmbutan 

dan keladilannya dalam me lmimpin. 

Pelrjalanan Ibnu Bathuthah melrupakan pelrjalanan untuk me lncari ilmu 

dan me lnampung seljumlah info lrmasi dari belrbagai ne lgara yang 

dikunjunginya. Dari ilmu yang didapat, Ibnu Bathuthah selmpat dipe lrcaya 

untuk me lmelgang selbuah jabatan yang tinggi dalam ke lhakiman. Namun hal 

telrselbut dito llak, karelna hanya ingin me lndapat pelluang kelrjanya di ko lta-kolta 

belsar Islam yang me lndapatkan pelkelrjaan yang te lrholrmat walaupun delngan 

pelndidikannya yang se ldelrhana. Dari pe lrjalannya, Ibnu Bathuthah 

melmulainya pada puluhan telrakhir dari masa ke ljayaan Mo lngoll. Ibnu 

Bathuthah juga ikut belrkolntribusi dalam pe lrjalanan dan migrasi yang 

belrbelda-belda. Misalnya, Ibnu Bathuthah selolrang pelziarah, jadi hal ini 

                                                 
 21 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 24. 

 22 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 4. 
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belrhubungan delngan langkah para mukminin yang alim me lnuju telmpat-

telmpat yang suci. 

Ibnu Bathuthah selmpat melngunjungi Samude lra Pasai se llama dua 

minggu atau bahkan le lbih delngan melmpellajari kisah pellayarannya. Samude lra 

Pasai me lnjadi telmpatnya singgah untuk me lnuju China. Dari se lmua 

pelrjalananya, Ibnu Bathuthah sangat melnginspirasi banyak o lrang delngan 

kelsaksian seljarah dise ltiap nelgara yang dikunjungi. Ibnu Bathuthah juga 

selmpat belrpelran dalam pelnasihat ataupun kelpelrcayaan pelmelrintah selbagai 

pelgamai atau utusan pe lmelrintah kelpada pelmelrintah lain dibe lbelrapa nelgara. 

Dari rasa ingin tahunya yang sangat tingi, me lnjadikan Ibnu Bathuthah 

selmangat dan mau untuk me lndalami ilmu pelngeltahuan dan me lndapatkan 

pelngalaman.23  

Nama Ibnu Bathuthah masih diingat walaupun te llah wafat. Nama Ibnu 

Bathuthah digunakan untuk salah satu kawah bulan yang be lrada di Barat daya 

kawah Lindelnbelrgh dan Timur laut kawah bulan di Go lclelnius. Sellain itu, 

nama Ibnu Bathuthah diabadikan untuk nama se lbuah pusat pe lrbellanjaan di 

Dubai yang didalamnya dipajang hasil pe lnellitian dan pe lnelmuan Ibnu 

Bathuthah. Seldangkan di tempat ke llahirannya, nama Ibnu Bathuthah sangat 

telrkelnal delngan adanya Glo lbel kelcil didelkat Stadio ln Tanjhah yang 

menunjukkan telmpat tinggal Ibnu Bathuthah selmasa masih hidup. Sellain itu, 

nama Ibnu Bathuthah dijadikan nama se lbuah ho ltell dan bandara di ko lta 

Tanjhah.24 Delngan delmikian, banyak manfaat yang didapat se lkellilingnya 

delngan adanya safari Ibnu Bathuthah. 

Ibadah haji merupakan ibadah yang dapat membawa perubahan dalam 

kehidupan, perubahan dari keadaan sebelum ibadah haji ke keadaan setelah 

melaksanakan ibadah haji. Ibadah haji dapat menjadi kesempatan untuk 

melakukan renungan tentang sesungguhnya kehidupan. Ibadah haji dapat 

                                                 
 23 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 18-19. 

 24 Muannif Ridwan, “Ibnu Batutah: Petualang Legendaris Asal Maroko”, 

https://www.nu.or.id/opini/ibnu-batutah-petualang-legendaris-asal-maroko-opjEh, (diakses pada 19 

Desember 2023). 

https://www.nu.or.id/opini/ibnu-batutah-petualang-legendaris-asal-maroko-opjEh
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menjadi penghayatan tentang pengalaman keagamaan zaman dahulu untuk 

memperbaiki akhlak dan moralitas manusia. Nabi Muhammad SAW 

membawa perubahan dalam pelaksanaan ibadah haji, seperti perubahan 

mental, akhlak, ajaran dan keteladanan. Keberadaan seseorang di sekitar 

Baitullah menjadi pengalaman yang paling berharga dalam ibadah haji.25 

Ibadah haji termasuk gambaran dari perjalanan kehidupan, yang didalamnya 

terdapat arti untuk dijadikan pembelajaran, misalnya pengingat menuju 

kematian, karena terdapat banyak persiapan yang harus dijalankan untuk 

melaksanakan ibadah haji, seperti halnya dengan kematian.  

                                                 
 25 M. Amin Abdullah, “Ibadah Haji: Ziarah ke Tanah Suci Makkah dalam Perspektif Insider 

dan Outsider”, Jurnal Sosiologi Agama: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial, Vol. 

16, No. 1, (Januari-Juni, 2022), hal. 10. 
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BAB IV ANALISIS DATA 

ANALISIS DATA 

 

Analisis Bentuk dan Makna Safari Haji Ibnu Bathuthah 

Safari haji melrupakan kelgiatan pelrjalanan melnuju Makkah untuk 

melnjalankan ibadah haji. Safari haji telrmasuk belntuk dari safari taat atau 

pelrjalanan yang dianjurkan, yaitu kelgiatan pelrjalanan selselolrang yang 

dilakukan delngan maksud dan tujuan karelna keltaatan telrhadap Allah salah 

satunya pelrgi mellaksanakan ibadah haji. Ibadah haji melrupakan belntuk 

pelnghambaan umat Islam kelpada Allah untuk melnyelmpurnakan agama 

Islam. Ibadah haji dilaksanakan di Kolta Makkah, kolta belsar yang melmiliki 

pelmukiman padat dan bangunan yang tinggi. Kolta Makkah telrleltak di lelmbah 

yang dikellilingi pelgunungan dan Makkah tidak bisa dilihat dari telmpat lain. 

Makkah hanya bisa dilihat delngan cara melngunjunginya selcara langsung.1 

Jadi, pellaksanaan ibadah haji harus dilaksanakan selcara langsung delngan 

belrkunjung kel Tanah Suci Makkah delngan cara safari haji. 

Imam Al-Ghazali melmbagi lelbih rinci melngelnai safari dalam Islam, 

yaitu safari selbab melnuntut ilmu, safari delngan tujuan melmpelrbaiki akhlak 

dan pelrilaku, safari untuk mellihat tanda-tanda kelkuasaan dan ciptaan Allah, 

safari untuk belribadah kelpada Allah, safari mellarikan diri dari selbab-selbab 

yang melrusak agama dan safari melnye llamatkan diri dari wabah pelnyakit.2 

Safari haji telrmasuk dari salah satu belntuk pelrjalanan yang ada dalam Islam 

yaitu safari untuk belribadah kelpada Allah.  

Pellaksanaan haji tellah mellahirkan banyak inspirasi, telkad dan 

selmangat, karelna melngandung banyak manfaat dan hikmah dari pelngolrbanan 

dan pelrjuangan yang dilakukan. Mulai dari pelngolrbanan harta, waktu, fisik, 

kelikhlasan hati, khusuk dalam ibadah, kelsabaran telrhadap diri selndiri dan 

sabar kelpada Allah SWT. Selpelrti halnya yang dilakukan ollelh Ibnu Bathuthah 

                                                 
 1 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 138. 

 2 Subhan, “Menelaah Safar dalam Psikologi Islam (Analisis Pemikiran Imam Al-Ghazali)”, 

Jurnal Kajian Islam, Tasawuf dan Psikoterapi, Vol. 2, No. 2, (Desember, 2020), hal. 3. 
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dalam safari hajinya banyak pelngolrbanan yang dilelwati, misalnya 

melninggalkan kelluarga yang ada di Marolkol dan pelrjuangan diseltiap nelgara 

yang dilelwati hingga sampai di Melkkah. Ibnu Bathuthah dibelsarkan dalam 

kelluarga yang taat melnjaga tradisi Islam kelturunan suku Belrbelr yang telrkelnal 

delngan nama suku Lawati.3 Ibnu Bathuthah mahir dalam berbahasa Arab 

karena lingkungan kelluarganya. Ibnu Bathuthah sangat telrtarik untuk 

melndalami ilmu-ilmu hukum Islam atau fikih, gelolgrafi, sastra dan syair Arab 

yang hingga saat delwasa dapat melmbantunya dalam peltualangan. Ibnu 

Bathuthah melndapatkan pelndidikan di Kolta Tanjhah atau Tangielr hingga 

dimasa relmajanya melndapatkan nilai selbagai lellaki yang belrpelndidikan. 

Pelrjalanannya telrselbut selmpat tidak diizinkan ollelh Bapaknya, karelna 

Ibnu Bathuthah mellaksanakan pelrjalanan selolrang diri dan 

melmpelrtimbangkan kelputusan telrselbut. Karelna kelinginannya sangat tinggi, 

akhirnya Ibnu Bathuthah dizinkan untuk belrangkat kel Makkah delngan syarat 

melngirimkan kabar kelpada Bapak dan Ibunya dan untuk sellalu melmbawa 

belkal dimanapun Ibnu Bathuthah belrada selrta untuk melnginap atau singgah 

di telmpat olrang-olrang shollelh dan telmpat Ibnu Sabil. Seldangkan Ibunya 

melmbelrinya belkal selbuah kain putih yaitu kain ihram untuk dipakainya 

belrhaji.4 

Pelrjalanan pelrtama Ibnu Bathuthah pada tanggal 14 Juni 1325 M atau 

tanggal 2 Rajab 725 H. saat itu tidak ada kelndala karelna seldang tidak telrjadi 

pelpelrangan dan belrusaha melngingat pelsan dari Bapaknya. Pelrjalanannya 

delngan mellelwati jalur darat mellalui daelrah peldalaman Marolkol mellelwati 

pelgunungan dan dataran tinggi melnuju Kolta Tlelmceln dalam waktu belbelrapa 

minggu yang dimana kolta telrselbut melrupakan pusat transit kolmelrsial. 

Seltibanya di Tlemcen, Ibnu Bathuthah melndapatkan kabar jika ada dua 

utusan dari Kelsultanan Hafsid dari Ifriqiya yang seldang belrada di kolta 

telrselbut untuk diplolmatik dan akan melninggalkan kolta telrselbut untuk 

                                                 
 3 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 9. 

 4 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 9. 
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kelmbali pulang kel nelgaranya. Selbagian musafir yang belrsama Ibnu 

Bathuthah melnyarankannya untuk mellanjutkan pelrjalanan belrsama dua 

utusan telrselbut dan saran telrselbut ditollak dan masih melneltap di Kolta 

Tlelmceln sellama tiga hari untuk melmelnuhi kelbutuhannya. Ibnu Bathuthah 

melanjutkan perjalanannya dengan melngambil jalur yang selpi dan jarang 

dilelwati banyak olrang yang melmbelntang kelarah timur laut, mellalui lelmbah 

sungai dan dataran-dataran kelring yang diselkellilingnya telrdapat bolngkahan 

gunung yang melmelcahkan daelrah pelnyangga Laut Telngah. Ketika berada 

ditempat tersebut, Ibnu Bathuthah bertemu dengan kellolmpo lk pelngelmbala 

unta yang belrtelbaran di lelmbah-lelmbah dan tidak melnjumpai satu kolta pun, 

mellainkan hanya kampung-kampung kelcil suku Belrbelr.5  

Seltellah tiga minggu pelrjalanan melnuju Miliana, Ibnu Bathuthah 

belrtelmu dan belrgabung delngan ro lmbolngan olrang Ifriqiya dan dua utusan 

yang ditelmuinya keltika di Tlelmceln. Kolta Miliana melrupakan pusat 

pelrdagangan kelcil yang belrada di atas bukit Zaccar delngan pelmandangan 

dataran Sungai Chellif. Salah satu dari rolmbolngan Ifriqiya adalah Ali Abu 

Adillah Az-Zubaidiy yang melrupakan selolrang sarjana telollolgi telrkelnal. 

Dikarelnakan cuaca panas, Az-Zubaidiy jatuh sakit dan telpaksa teltap tinggal 

di Miliana sellama selpuluh hari. Dipelrjalanan hari kel 11, salah satu dari 

rolmbolngan olrang Ifriqiya melninggal dunia karelna sakitnya yang parah.6 

Ibnu Bathuthah kelmbali melnelruskan pelrjalanan melnuju Kolta Bijaya 

belrsama rolmbolngan peldagang dari Tunisia hingga melrelka melneltap diluar 

kolta untuk melnunggu keldatangan Az-Zubaidiy melnuju bukit Jabal Zan. 

Selsampainya di Kolta Bijaya, melrelka belrkunjung kelbelbelrapa o lrang alim yang 

ada di ko lta Bijaya. Diantaranya kel telmpat qadi, ahli fikih dan tafsir selrta 

pelmimpin kolta telrselbut. Kolta Bijaya melrupakan kolta pelrbatasan bagian barat 

dari kelrajaan Hafsid. Pelrjalanan telrselbut langsung melngarah kel timur mellalui 

Pelgunungan Kabyli Belsar. Kolta Bijaya melrupakan salah satu kolta yang 

                                                 
 5 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 24-25. 

 6 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 26. 
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sangat melngelsankan baginya, karelna pelmandangan alamnya yang sangat 

indah delngan hutan-hutannya, pelgunungan, pasar maritim utama bagi 

paguyuban-paguyuban peltani Belrbelr, lelmbah-lelmbah dataran tinggi dan 

pellabuhan Bijaya. Pelmandangan telrselbut bellum pelrnah ditelmui Ibnu 

Bathuthah sellelpas melninggalkan Kolta Tanjhah. Ibnu Bathuthah harus 

melninggalkan kolta telrselbut dalam keladaan sakit. Az-Zubaidiy melnyarankan 

Ibnu Bathuthah agar teltap tinggal di Kolta Bijaya sampai selmbuh dan 

melnghelntikan pelrjalanannya untuk melnyelmbuhkan sakit delmamnya, teltapi 

saran Az-Zubaidiy tidak dihiraukan.7  

Kejadian tersebut melnunjukkan beltapa kuat kelimanan Ibnu Bathuthah 

kelpada Allah SWT dan belsar telkadnya untuk selgelra sampai kel Melkkah. 

Sampai akhirnya A-Zubaidiy melmbiarkan Ibnu Bathuthah mellanjutkan 

pelrjalanan. Karelna dikhawatirkan melngalami musibah dan untuk 

melnghindari para pelrampolk Arab, Az-Zubaidiy melminta Ibnu Bathuthah 

melnjual selmua barang bawaannya yang belrat delmi kellancaran dan kelamanan. 

Az-Zubaidiy melminjamkan kelndaraannya dan melmbelrinya selbuah telnda 

untuk mellanjutkan pelrjalannya delngan langkah yang lelbih celpat.8 Kelndaraan 

telrselbut diselbut delngan dabab atau seljelnis unta yang digunakan untuk 

tunggangan. 

Dari Kolta Bijaya, Ibnu Bathuthah mellanjutkan pelrjalanannya delngan 

mellintasi pelgunungan Kabyli Kelcil. Ibnu Bathuthah melnelruskan pelrjalanan 

belrsama rolmbolngan safari haji melnuju Kolta Kolnstantinolpell dan tidak tinggal 

kurun waktu yang cukup lama. Di Konstantinopel, Az-Zubaidiy 

belrkelselmpatan untuk kelnal delngan gubelrnurnya, yaitu selolrang lellaki yang 

belrnama Abu Bakar yang datang melnelmuinya kel pinggir kolta untuk 

melnyampaikan sellamat dan melmbelrinya hadiah belrupa dua kelping dinar 

                                                 
 7 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 27. 

 8 Rizem Aizid, Ibnu Battutah, Cet. 1, (Yogyakarta: Noktah, 2023), hal. 25. 
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elmas dan satu mantell yang telrbuat dari woll. Mantell telrselbut untuk digunakan 

dan melnggantikan mantell yang sudah rusak sellama pelrjalanan.9 

Melmbelrikan seldelkah melrupakan diantara lima pelrkara yang sakral 

dalam agama Islam, kelwajiban para pangelran dan para peltani untuk melmbelri 

selbagian hartanya kelpada olrang lain delmi melnikmati dan melnsyukuri nikmat 

Allah SWT. Pelmbelrian telrselbut telrmasuk pelmbelrian delngan ikhlas atau 

seldelkah kelpada gollolngan telrtelntu, misalnya kelpada rakyat miskin, yang 

cacat, yang melnjalani hukuman, para budak untuk dibelri makan, para peljuang 

dalam jihad dan para musafir.10 Ibnu Bathuthah dan Az-Zubaidiy telrmasuk 

dari salah satu lima pelrkara telrselbut, yaitu para musafir 

Belrsama rolmbolngan safari, Ibnu bathuthah mellanjutkan pelrjalanan 

delngan pakaian yang lelbih baik melnuju arah timur laut delngan mellelwati 

daelrah pelgunungan sampai kel Laut Telngah di pellabuhan Buna yang selkarang 

diselbut delngan pellabuhan Annaba. Ditelmpat telrselbut, rolmbolngan 

belristirahat belbelrapa hari delngan kelamanan telmbolk-telmbolk kolta, kelmudian 

dilanjut pelrjalanan melnuju Tunisia belrsama Az-Zubaidiy dan Abu Al-Tayyib 

karelna para rolmbolngan lainnya yang mayolritas selbagai peldagang 

mellanjutkan pelrjalanan yang belrbelda delngan Ibnu Bathuthah. 

Dari belbelrapa kellolmpolk musafir, kini hanya tinggal belrtiga yaitu Ibnu 

Bathuthah, Az-Zubaidiy dan Abu Al-Tayyib. Melrelka mellanjutkan pelrjalanan 

siang dan malam tanpa henti delngan langkah yang ringan delngan kelcelpatan 

tinggi karelna khawatir diselrang ollelh pelrampolk Arab. Ditelngah pelrjalanan, 

Ibnu Bathuthah kelmbali sakit dan telrpaksa melngikat badannya ke unta 

delngan so lrban agar tidak jatuh. Hal ini dikarelnakan rasa takut dan khawatir 

akan bahaya. Ditelngah pelrjalanannya melnuju Tunisia, telpatnya di Delsa 

Shafaqah Ibnu Bathuthah belrtelmu delngan gadis yang melmikat hatinya. 

Sampai akhirnya Ibnu Bathuthah melnikah.11 Pelrjalanan Ibnu Bathuthah 

                                                 
 9 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 29. 

 10 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 29. 

 11 Rizem Aizid, Ibnu Battutah, Cet. 1, (Yogyakarta: Noktah, 2023), hal. 28. 
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telrtunda selmelntara karelna mellangsungkan pelrnikahan dan rolmbolngan 

lainnya mellanjutkan pelrjalanan. Ibnu Bathuthah belrharap delngan 

pelrnikahannya ini belrtahan lama dan melndapatkam kelturunan shollelh 

shollelhah yang melnjadi selolrang ilmuwan. Namun harapan telrselbut tidak 

selsuai delngan yang telrjadi. Rumah tangga Ibnu Bathuthah melnelmukan 

kelsulitan yaitu pelrdelbatan delngan iparnya hingga melmbuat rumah tangganya 

tidak harmolnis.12 Ibnu Bathuthah kemudian mellanjutkan pelrjalanan. 

Ibnu Bathuthah saat itu melrasa pelsimis untuk sampai kel Melkkah karelna 

keladaan Kolta Tunisia seldang hujan lelbat dan melnjadi kelndala bagi Ibnu 

Bathuthah dan rolmbolngan. Baju yang dipakai Ibnu Bathuthah basah dan 

koltolr karelna telrkelna lumpur. Namun Ibnu Bathuthah mendapat bantuan dari 

Sultan Tunisia yang langsung melngirimkan pakaian kelbelsaran Ba’albaqi 

yang diselmatkan dua dinar elmas. Bagi Ibnu Bathuthah, pakaian telrselbut 

sangat belrmanfaat untuk melngatasi sakit delmam dan melnjadikan badannya 

melnjadi hangat. Akhirnya melrelka mellanjutkan pelrjalanan belrsama 

rolmbolngan haji dari Tunisia dan Ibnu Bathuthah dipelrcaya untuk melnjadi 

peltunjuk jalan karelna dianggap melmpunyai ilmu pelngeltahuan yang lelbih 

dibanding musafir lainnya.  Ibnu Bathuthah melrupakan selselolrang yang 

sangat pintar dalam melnunjukkan jalan karelna faham rutel yang akan 

ditelmpuhnya selhingga tidak akan telrselsat.13 

Tidak telrasa, pelrjalanan telrselbut tellah melmbawa melrelka kelarah pantai 

mellelwati hutan polholn gabus yang tinggi. Untuk sampai kel Kolta Tunisia 

bagian barat, Ibnu Bathuthah dan telman-telmannya harus mellelwati dataran 

telrbuka yang telrdapat polholn-polho ln gandum, kelmudian dilanjut mellelwati 

lelmbah Sungai Meljelrda. Kolta Tunisia melrupakan salah satu kolta yang ada di 

Afrika Utara delngan telmpat belrkelmbangnya kelselnian, kelilmuan dan kolta 

pelnting pelrtama sellama hampir di abad kel-13 dan kel-14. Tunisia juga 

telrmasuk pasar kolnsumeln dan telmpat transitnya barang-barang di Afrika 

                                                 
 12 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M”, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 12. 

 13 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 12. 
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selpelrti elmas, gading dan bulu unta.14 Seltellah belrhasil telrhindar dari para 

pelrampolk Arab, Ibnu Bathuthah belrhasil tiba di Tunisia delngan sellamat. 

Ibnu Bathuthah Tiba di Tunisia pada tanggal 9 Selptelmbelr 1325 dan 

melneltap disana selkitar dua bulan. Hal itu sudah melnjadi kelbiasaan bagi para 

musafir yang telrpellajar atau bagi para pelziarah untuk melnginap. Madrasah 

Bololkselllelrs melrupakan salah satu diantara tiga selkollah tinggi yang ada di 

Tunisia pada waktu itu dan dijadikan telmpat tinggal selmelntara waktu ollelh 

Ibnu Bathuthah dan telmannya. Di Tunisia, Ibnu Bathuthah selmpat melnjadi 

Qadi.15 Dikutip dari Wikipeldia, Qadi adalah selolrang hakim yang melmbuat 

kelputusan belrdasarkan syariat Islam.16 Ibnu Bathuthah diangkat melnjadi qadi 

dari selbuah kellolmpolk safari para pelziarah. Qadi melrupakan jabatan relsmin 

pelrtama kali untuknya yang diangkat melnjadi selolrang ahli hukum. Hal ini 

dikarelnakan tidak adanya selolrang ahli hukum dalam safari telrselbut dan Ibnu 

Bathuthah dianggap selbagai selselo lrang yang lelbih belrmutu. Banyak dari 

kellolmpolk safari yang ditelmuinya belrasal dari suku Belrbelr Marolkol.17  

Safari haji melrupakan seljelnis kolmunitas yang melmelrlukan 

kelpelmimpinan yang folrmal, misalnya delngan selolrang pelmimpin yang 

melmiliki kelkuasaan pada selolrang qadi yang tugasnya melnelngahi 

pelrtelngkaran, pelrtikaian, melmellihara pelrdamaian dan keltelrtiban antar 

musafir. Ibnu Bathuthah selmpat melngalami masa hari raya Idul Fitri di 

Tunisia dan mellihat pelnduduknya pelrgi kel masjid delngan melngelnakan 

busana telrbaik yang dimilikinya. 

Ibnu Bathuthah melninggalkan Kolta Tunisia di awal bulan November 

1325 M atau bulan Dzulqa’dah 725 H. Ibnu Bathuthah mellanjutkan 

pelrjalanan delngan melnyusuri pantai mellintasi antara Pulau Djelrba dan Gurun 

                                                 
 14 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 29-30. 

 15 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 29. 

 16 Wikipedia, “Qadi”, https://id.wikipedia.org/wiki/Qadi, diakses tanggal 30 September 

2023 

 17 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 33. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Qadi
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Sahara untuk sampai kel Kolta Tripo lli, Libya. Ketika berada di Tripoli, Ibnu 

Bathuthah melndapatkan kelsulitan delngan diselrang ollelh gelrolmbollan 

pelnunggang unta dan belrhasil dilelwatinya. Saat itu pula, Ibnu Bathuthah 

telrikat pelrnikahan delngan pelrelmpuan anak dari salah satu ro lmbolngan yaitu 

peljabat dari Tunisia. Teltapi, pelrjanjian telrselbut tidak belrlangsung lama dan 

belrakhir tanpa hasil.18 Ketika akan melanjutkan perjalanan, Ibnu Bathuthah 

melmutuskan untuk tidak belrgabung delngan kellolmpolk utama dan 

melninggalkannya belrsama kellolmpolk kelcil karelna hujan dan udara dingin. 

Ibnu Bathuthah kelmbali diselrang o llelh selbuah gelrolmbollan pelnunggang unta 

yang melncolba untuk melnye lrangnya dan belrhasil dilelwati. Seltellah 

mellanjutkan pelrjalanannya, rolmbolngan Ibnu Bathuthah melnunggu kellolmpolk 

lain yang ditinggalnya untuk belrgabung dan mellanjutkan pelrjalanannya 

melnuju arah Sungai Nil delngan harapan tanpa ada kelndala. 

Ibnu Bathuthah teltap mellanjutkan pelrjalanannya melnuju Kolta Felz. Di 

kolta telrselbut, Ibnu Bathuthah selmpat melnjadi selolrang pelngajar dan kelmbali 

melnyukai selolrang wanita ilmuwan dan melnikahinya. Dari pelrnikahan 

telrselbut, Ibnu Bathuthah melnggellar pelsta satu hari pelnuh yang dihadiri para 

musafir. Pelrnikahan telrselbut tidak belrlangsung lama sampai akhirnya melrelka 

belrdua melmutuskan untuk belrpisah.19 Selbellum Ibnu Bathuthah mellanjutkan 

pelrjalanan melnuju Iskandariyah ujung barat Dellta Nil, Ibnu Bathuthah 

singgah telrlelbih dahulu di kolta-ko lta belsar. Dikarelnakan musim haji masih 

selkitar dellapan bulan lagi, maka Ibnu Bathuthah telrlelbih dahulu singgah di 

Kolta Kairol dan Kolta Damaskus. Kolta Kairol melrupakan ibukolta para 

celndelkiawan dipelrtelngahan abad kel-14 yang dikuasai dari dunia bahasa Arab 

dan China. Karelna hal itu, biasanya para musafir dan pelziarah lainnya, 

melmbelrikan pelngholrmatan kelpada Kairol.  

Ibnu Bathuthah tiba di Kairo pada bulan April 1326 M atau bulan 

Rabi’ul Awal 726 H. Ibnu Bathuthah melnghabiskan waktu cukup lama di 

                                                 
 18 Rizem Aizid, Ibnu Battutah, Cet. 1, (Yogyakarta: Noktah, 2023), hal. 28. 

 19 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 34. 
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Kairo karelna tibanya musim haji masih lama. Seltellah tinggal kira-kira tiga 

mingguan di Kairo, Ibnu Bathuthah belrkelliling kel daelrah Dellta misalnya 

Damanhur, Fuwwa, Ibyar, Damieltta dan Samannud. Di kolta-kolta kolmelrsial 

telrselbut banyak yang melnghasilkan telkstil. Sellama melngellilingi kolta-kolta 

telrselbut, Ibnu Bathuthah selmbari melncari tumpangan untuk ditelmpati di 

rumah para ahli hukum, para sarjana dan para sye lkh Sufi. Saat belrada disalah 

satu olrang telrkelnal di Fuwwa, Ibnu bathuthah diramalkan jika suatu hari nanti 

akan sampai kel India. Sellama ditelmpat olrang-olrang shalelh telrselbut, Ibnu 

Bathuthah dibelri seldelkah dan disambut ramah telrmasuk Gubelrnur Mamluk 

yang melmbelrinya belbelrapa mata uang.20 

Saat tinggal di Kairo, Ibnu Bathuthah sempat mellihat molnumelnt-

molnumeln Bahri Mamluk, misalnya masjid-masjid dan makam-makam belsar 

dari dinasti selbellumnya. Melnurutnya, bangunan paling melngelsankan yang 

ditelmui saat belrada di Kairol adalah Maristan atau rumah sakit yang dimana 

bangunan telrselbut dibangun ollelh Qala’un yang selkarang melnjadi selbolngkah 

bangunan yang hanya melnyisakan kelrangka telmbolk rusak. Ibnu Bathuthah 

belrada di Kairol lelbih dari tiga bulan sampai di pelrtelngahan bulan Juli 1326 

atau pada bulam 726 H dan lelbih dari lima bulan lagi untuk tiba waktunya 

musim haji.  

Para musafir mellanjutkan pelrjalanannya dari Kairo melnuju Hijaz 

mellelwati Sinai delngan pelrlindungan dari olrang-olrang Mamluk. Dari para 

musafir, biasanya melninggalkan Kairol di pelrtelngahan bulan Syawal dan 

ditahun telrselbut jatuh pada pelrtelngahan bulan Selptelmbelr. Namun, Ibnu 

Bathuthah melninggalkan Kairol selkitar bulan Juli 1326 dan teltap mellanjutkan 

pelrjalanannya delngan caranya selndiri dan tidak mellelwati jalur Sinai, teltapi 

melnuju Melsir udik melnuju pellabuhan Laut Melrah melnggunakan kapal kel 

Jelddah di Pantai Hijaz.21 Seldangkan para musafir lainnya melnggunakan jalur 

Sinai karelna dianggap lelbih celpat dan lelbih aman karelna dibantu 

                                                 
 20 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 40. 

 21 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 49. 
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pelmbiayaannya ollelh para sultan belselrta satuan telntaranya untuk melnjaga 

kelamanan. 

Pelrjalanan yang ditelmpuh ollelh Ibnu Bathuthah melncapai kurang lelbih 

dua sampai tiga minggu melnuju udik lelmbah Sungai Nil melnuju Kolta Idfu. 

Kolta Ifdu melrupakan salah satu kolta telmpat pusat transit pelnting bagi 

pelrpindahan jalan darat melnuju pantai. Ibnu Bathuthah melmilih jalur darat 

delngan melnginap dibelbelrapa rumah, selkollahan dan di telmpat olrang-olrang 

Sufi. Ibnu Bathuthah mellelwati jalan melnuju telpi sungai selbellah timur delngan 

melnye lwa unta untuk belrangkat kel Kolta ’Aydhab yang ditelmani selkellolmpolk 

olrang Arab pelngelmbara. Pelrjalanan telrselbut dilalui mellalui gurun, bukit-

bukit di Laut Melrah yang tandus dalam kurun waktu lima bellas hari.22 Kolta 

’Aydhab menurut Ibnu Bathuthah melrupakan salah satu kolta yang memiliki 

kelunikan misalnya masjid-masjidnya, para olrang alimnya dan adat 

istiadatnya yang tidak melmihak. Kolta telrselbut juga melmiliki selbuah 

pellabuhan delngan kelmakmurannya, gudang-gudangnya yang padat delngan 

isi relmpah-relmpah, gading, mutiara, telkstil, sutra dan lolgam mulia. Banyak 

para musafir yang melewati Kota ‘Aydhab, tetapi tidak ada yang melnginap 

ataupun tinggal delngan waktu yang cukup lama karelna cuacanya yang panas 

dan tanahnya yang tandus. 

Ibnu Bathuthah melanjutkan perjalanan mellelwati Kolta Huw ditelpi 

Sungai Nil dan belrtelmu delngan olrang shollelh kelturunan Nabi Muhammad 

SAW yang belrnama Abdullah Al-Hasani. A-Hasani melndelngar maksud dari 

Ibnu Bathuthah yang ingin pelrgi kel Melkkah, Al-Hasani melmpelringatkan agar 

Ibnu Bathuthah kelmbali kel Kairol atau jika tidak mellalui jalur Suriah. Namun 

delngan telkadnya, Ibnu Bathuthah teltap melnelruskan pelrjalananya kelarah 

‘Aydhab. Seltibanya di ‘Aydhab, Ibnu Bathuthah baru melrasakan pelnyelsalan 

karelna ko lta telrselbut dikuasai ollelh marga olrang Belja yang melnelmpati bukit-

bukit dibalik kolta telrselbut dan seldang telrjadi pelmbelrolntakan delngan 

Gubelrnur Mamluk. Pelmbelrolntakan telrselbut tellah melnelnggellamkan belbelrapa 

                                                 
 22 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 51. 
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kapal dan melngusir belntelng Melsir. Akhirnya Ibnu Bathuthah kelmbali melnuju 

Kairol dan mellanjutkan pelrjalanannya mellalui salah satu jalur utara23 selpelrti 

yang dilakukan para musafir lainnya. Sampai akhirnya Ibnu Bathuthah 

mellanjutkan pelrjalanan mellelwati Iskandariyah.24 

Ibnu Bathuthah mellanjutkan pelrjalanan melnuju Iskandariyah diakhir 

musim dingin atau musim selmi pada bulan September 1326 M atau bulan 

Ramadhan 726 H. Pelrjalanan telrselbut ditelmpuh kurang lelbih sellama jangka 

waktu enam sampai tujuh bulan. Pelrjalanan telrselbut melliputi jarak seljauh 

2.000 mil.25 Melnurutnya, Kolta Iskandariyah melrupakan ko lta yang paling 

celmelrlang diantara kolta-kolta yang tellah dilelwatinya. Di Iskandariyah, Ibnu 

Bathuthah melnjumpai selbuah bangunan melnara yang selbagian bangunannya 

tellah rusak. Sellain, melnjumpai pula tiang marmelr yang biasa diselbut tiang 

As-Sawari yang leltaknya ditelngah hutan kurma.26 Sellain bangunan yang 

ditelmuinya, kolta telrselbut juga melmiliki dua pellabuhan, diselbellah timurnya 

diseldiakan kapal-kapal Kristeln dan selbellah baratnya telrdapat kapal-kapal 

Muslim dan Ibnu Bathuthah selmpat tinggal belbelrapa minggu di pellabuhan 

telrselbut.  Pellabuhan telrselbut telrleltak paling barat dari lelngkungan kolta-kolta 

Timur Telngah dan Ibnu Bathuthah dapat meninggalkan Iskandariyah di awal 

bulan April 1326 atau pada bulan Jumadil Ula 726 H. Ibnu Bathuthah belrbaur 

delngan o lrang-olrang shalelh yang belrada di masjid-masjid dan selkollah-

selkollah dan juga selmpat belrkunjung kel lelmbah Sungai Nil. Kelbelruntungan 

belrpihak kelpada Ibnu Bathuthah, karelna dapat melmbuat kunjungan pelrtama 

dan telrlama kel Melsir disaat tingginya kelmakmuran di jalur relmpah-relmpah 

yang melmbelntang dari Samudra Hindia sampai Laut Melrah dan Sungai Nil 

melnuju pellabuhan-pellabuhan daelrah Dellta. 

                                                 
 23 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 52. 

 24 Rizem Aizid, Ibnu Battutah, Cet. 1, (Yogyakarta: Noktah, 2023), hal. 28. 

 25 Ross E. Dunn, Petualangan Ibnu Battutah: Seorang Musfir Muslim Abad ke-14, Cet. 2, 

terj. Amir Sutaarga, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hal. 35. 

 26 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 15&16. 
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Kelmudian Ibnu Bathuthah mellanjutkan pelrjalanannya melnuju kolta 

belsar lainnya, yaitu Kolta Damaskus. Ibnu Bathuthah tiba di Damaskus pada 

tanggal 9 Agustus 1326 atau pada tanggal 9 Ramadhan 726 H. Ibnu Bathuthah 

tidak hanya singgah di Damaskus, mellainkan sambil melnimba ilmu delngan 

melngambil kolnselntrasi ahli telollolgi dan hukum. Di Damaskus, Ibnu 

Bathuthah mellihat para rolmbolngan haji dari arah Kairol melmbawa kain 

Kiswah. Kiswah telrselbut belrada diantara rolmbolngan belsar pelziarah haji yang 

jumlahnya melncapai 20.000 olrang. Para rolmbolngan telrselbut harus melnelpuh 

jarak kira-kira 820 mil delngan melnaiki unta sellama kurang lelbih 40-45 hari.27 

Sellama pelrjalanan yang ditelmpuh, Ibnu Bathuthah masih melmelgang telguh 

amanah dari Bapaknya, yaitu sellalu tinggal atau singgah ditelmpat olrang-

olrang shalelh, baik dari kalangan qadi, guru, ulama ataupun lainnya. 

Di Damaskus, Ibnu Bathuthah selmpat melngalami kelsulitan elkolnolmi 

untuk sampai kel Melkkah. Sampai akhirnya melndapatkan pelrtollolngan Allah 

SWT mellalui selolrang ahli madzhab Maliki yang melmbelrinya belkal dan unta 

sampai akhirnya Ibnu Bathuthah dapat mellanjutkan pelrjalanan melnuju 

Melkkah. Telpat pada tanggal 1 Selptelmbelr 1326 M, Ibnu Bathuthah belrangkat 

melnuju Madinah.28 Seltiap kunjungannya di belbelrapa nelgara, Ibnu Bathuthah 

melncatat apa yang dilihat selpelrti pelnduduknya, pelmelrintahnya dan 

ulamanya.  

Selsampainya di Madinah pada tanggal 11 September 1326 M atau pada 

bulan Syawal 726 H, Ibnu Bathuthah melmasuki masjid Nabawi dan belrhelnti 

di Babussalam dilanjut shollat di Raudhah yang mulia yang telrleltak diantara 

makam dan mimbar Nabi Muhammad. Ibnu Bathuthah melnyelntuh sisa 

bagian pellelpah kurma yang melnelmpell di tiang yang belrdiri diantara makam 

dan mimbar Nabi yang telrleltak diselbellah kanan mimbar. Ibnu Bathuthah 

belselrta ro lmbolngan haji selmbari melngucapkan shalawat dan salam kelpada 

                                                 
 27 Muhammad Subarkah, Tawaf Bersama Rembulan, (Jakarta: Republika Penerbit, 2020), 

hal. 190. 

 28 Rizem Aizid, Ibnu Battutah, Cet. 1, (Yogyakarta: Noktah, 2023), hal. 29.  
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Nabi Muhammad SAW.29 Raudhah melrupakan telmpat yang suci yang belrada 

di selbellah timur masjid Nabawi yang melmiliki belntuk unik delngan lapisan 

marmelr yang diukir dan melmiliki arolma wangi yang khas. 

Ibnu Bathuthah kelmudian melndirikan telnda dan tinggal di Madinah 

sellama 4 hari  sampai pada tanggal 15 September 1326 atau pada bulan 

Syawal 726 H dan seltiap harinya sellalu mellaksanakan shollat di Masjid 

Nabawi. Seltiap amalan yang dilakukan di Madinah akan dilipatgandakan 

selbelsar selribu kali lipat. Adapun keltika selselolrang mellaksanakan satu kali 

shalat di masjid Nabawi sama halnya delngan selpuluh ribu kali shalat.30 Hal 

ini melmbuat Ibnu Bathuthah tidak melnyiakan kelselmpatan yang ada untuk 

melndapatkan pahala yang belsar. Ibnu Bathuthah belselrta ro lmbolngan haji 

banyak mellakukan hal yang polsitif misalnya delngan belrzikir dan selbagian 

ziarah kel Makam Nabi Muhammad SAW. Adapula yang melmbelrikan 

seldelkah kelpada para pelziarah lain yang ditelmui di selkitar Masjid Nabawi.31  

Selmasa Ibnu Bathuthah belrada di Madinah, telrdapat belbelrapa olrang 

shollelh yang tinggal di delkat Madinah. Diantaranya Abu Al-Abbas Ahmad 

bin Maqzuq selolrang syaik yang sho llelh, ahli ibadah, rajin melngelrjakan puasa, 

shollat di Masjid Nabawi dan melngunjungi Melkkah. Saat itu, Ibnu Batutah 

melnjumpai olrang telrselbut keltika mellakukan tawaf. Saat itu pula, Ibnu 

Bathuthah ingin mellakukan tawaf belrsama delngannya, namun selsampainya 

di telmpat tawaf Ibnu Bathuthah ingin melnye lntuh Hajar Aswad dan telrasa 

panas karelna cuaca yang sangat panas. Sampai akhirnya Ibnu Bathuthah 

belrhasil melnyelntuh dan melncium Hajar Aswad delngan usaha yang 

mellellahkan. Telrdapat pula melntelri Granada yang melngunjungi Melkkah 

delngan mellakukan tawaf selbanyak 70 kali. Ada pula belbelrapa olrang shollelh 

yang tinggal di Madinah, selpelrti Syaikh Said Al-Marakelsh Al-Kafif, Isa bin 

Hazrun Al-Miknasi, Syaikh Abu Mahdi, selolrang qari yang belrnama Abu 

                                                 
 29 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 118-119. 

 30 Imam Al-Ghazali, Asror Al-Haj Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman, Cet. 1, 

(Jakarta Selatan: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2017), hal. 43-44. 

 31 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 132. 
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Muhammad Asy-Sya’rawi dan Abu Al-Abbas Al-Fasi. Saat itu pula Madinah 

seldang dikuasai ollelh Kubaisy bin Manshur bin Jimaz.32 Kolta Madinah 

melrupakan kolta yang dipilih Allah untuk Nabi Muhammad SAW dan telmpat 

hijrahnya. Seltellah 4 hari belrada di Madinah, delngan pelrasaan gelmbira Ibnu 

Bathuthah mellanjutkan pelrjalanan melnuju Makkah.33 

Setelah meninggalkan Madinah, Ibnu Bathuthah pergi ke Hijaz dan 

Miqat di Dzul Hulaifah yang memiliki jarak lima mil dari Madinah. Dzul 

Hulaifah merupakan batas akhir Kota Madinah. Ibnu Bathuthah mengganti 

pakaiannya dengan kain ihram yang dibawa dari rumah pemberian Ibunya. 

Ibnu Bathuthah memulainya dengan mandi, kemudian mengenakan pakaian 

ihram dengan maksud melakukan haji dan sholat dua rakaat. Dia melakukan 

haji ifrad,34 yang berarti melakukan haji dan umrah secara terpisah. Dari Dzul 

Hulaifah menuju Mekkah, mulai dari lembah, dataran tinggi ataupun gurun, 

Ibnu Bathuthah selalu melafalkan talbiyah sampai akhirnya tiba di Sy’bi Ali 

untuk bermalam. Kawasan Syi’bi sekarang menjadi tempat istirahat para 

jamaah haji ketika melaksanakan ibdaha haji. Syi’bi merupakan lembah yang 

berada diantara Gunung Abu Qubais dan Gunung Khandamah.35  

Ibnu Bathuthah melanjutkan perjalanan dari Syi’bi menuju Rauha’ dan 

singgah di Ash-Shafra. Ash-Shafra merupakan tempat yang tidak ada 

penghuninya dan hanya terdapat sumber air dan kebun kurma. Ibnu 

Bathuthah kemudian menuju Badar untuk singgah. Badar merupakan desa 

yang memiliki banyak kebun kurma yang saling menyambung. Ibnu 

Bathuthah menuju sebuah Gurun Qai Al-Bazwa’dengan menempuh tiga hari 

perjalanan. Di ujung gurun tersebut, terdapat lembah Wadi Rabigh yang 

tempatnya sebelum Juhfah dan menjadi miqatnya jamaah haji dari Mesir dan 

                                                 
 32 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 127-129. 

 33 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 29-32. 

 34 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 133. 

 35 Wikishia, “Syi’bi Abi Thalib”, https://id.wikishia.net/view/Syi%27bi_Abi_Thalib, 

diakses tanggal 31 Desember 2023. 

https://id.wikishia.net/view/Syi%27bi_Abi_Thalib
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Syam yang tidak singgah di Madinah. Dari lembah Wadi Rabigh, Ibnu 

Bathuthah menuju Khulaish dan singgah di pegunungan Sawiq. Kota 

Khulaish merupakan kota yang dikuasai oleh bangsawan Hasani yang 

memiliki pasar besar untuk bertransaksi kambing, buah kurma dan aneka lauk 

pauk. Dari Khulaish, Ibnu Bathuthah menuju Asfan dengan menempuh 

setengah hari perjalanan dilanjut bermalam di lembah Thin Marr atau Marr 

Azh-Zhahran dan keesokan harinya Ibnu Bathuthah tiba di Mekkah. 

Ibnu Bathuthah tiba di Mekkah tahun 1326 M atau pada bulam 

Dzulqa’dah 726 H. Ibnu Bathuthah masuk kel Masjidil Haram dengan 

menunggangi unta mellalui pintu Bani Syaibah. Ibnu Bathuthah langsung 

mellaksanakan ibadah haji delngan melmulai tawaf qudum. Saat pellaksanaan 

tawaf, Ibnu Bathuthah tidak belrhelnti belrdola kelpada Allah SWT dan melncium 

Hajar Aswad selbagaimana yang dilakukan ollelh Rasulullah SAW. Wukuf 

telrselbut pelrtama kali dilakukan dihari kamis tahun 1326. Saat belrjalanan 

didelkat Ka’bah, Ibnu Bathuthah mellihat adanya Hijir Ismail yang belrada di 

selbellah utara Ka’bah delngan belntuk seltelngah lingkaran yang belrada diantara 

rukun Yamani dan rukun Iraqi. Telmpat telrselbut dibangun ollelh Nabi Ismail 

dan telrmasuk dari telmpat suci bagi umat Islam.36 Hijir Ismail telrmasuk bagian 

dari Ka’bah, maka dari itu telmpat telrselbut melrupakan salah satu telmpat yang 

mustajab untuk melmanjatkan dola.  

Sellain itu, Ibnu Bathuthah juga belrziarah kel Maqam Ibrahim yang 

leltaknya diantara pintu Ka’bah dan Rukun Iraqi. Maqam Ibrahim melrupakan 

selbuah batu telmpat belrpijaknya saat melmbangun Ka’bah.37 Diatasnya 

telrdapat selbuah kubah yang dibawahnya telrdapat jelndella kelcil. Dibellakang 

jelndella telrselbut telrdapat telmpat yang biasanya dipakai untuk shollat dua rakat. 

Ibnu Bathuthah mellaksanakan dua rakaat di Maqam Ibrahim kelmudian 

                                                 
 36 Wikipedia, “Hijir Ismail”, https://id.wikipedia.org/wiki/Hijir_Ismail, diakses tanggal 12 

Desember 2023. 

 37 Wikipedia, “Maqam Ibrahim”, https://id.wikipedia.org/wiki/Maqam_Ibrahim, diakses 

tanggal 12 Desember 2023. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hijir_Ismail
https://id.wikipedia.org/wiki/Maqam_Ibrahim
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belrhelnti di Multazam dan belrdola dilanjut melminum air zamzam. Kelmudian 

mellaksanakan sa’i antara Sholfa dan Marwa.38 

Dihari sellanjutnya seltellah mellaksanakan shollat Subuh, Ibnu Bathuthah 

belrsama rolmbolngan haji lainnya melninggalkan Muzdalifah delngan 

melmbawa kelrikil diselkitar Masjid Khaif melnuju Mina kemudian melnginap 

atau mabit dilanjut mellelmpar jumrah Aqabah, kelmudian melnyelmbellih 

kambing untuk belrqurban dan tahalul. Ibnu Bathuthah mellakukan lelmpar 

jumrah selbagaimana yang lakukan ollelh Nabi Muhammad delngan 

melmanjatkan dola. Seltellah mellelmpar jumrah, Ibnu Bathuthah melnuju Arafah 

untuk wukuf yang jaraknya dari seljauh 5 mil dari Mina. Kelmudian mellakukan 

Tawah Ifadah. Telpat di hari raya Idul Adha, rolmbolngan haji dari Melsir 

melmbawa Kiswah Ka’bah yang akan dileltakkan di pelrmukaan Ka’bah. 

Kelmudian di hari keltiga hari raya Idul Adha, para jamaah haji melnurunkan 

Kiswah telrselbut.39  

Ibnu Bathuthah mellaksanakan selmua keltelntuan dalam ibadah hajinya 

selpelrti rukun-rukun haji dan telrlaksana sudah tujuan utama dari Ibnu 

Bathuthah untuk mellakukan safari haji kel Melkkah. Keltika belrada di Melkkah, 

Ibnu Bathuthah sama halnya saat belrada di Madinah yang tidak melnyiakan 

waktu delngan belribadah kelpada Allah SWT. Sellain mellaksanakan haji dan 

ibadah sunnahnya, Ibnu Bathuthah juga melngunjungi telmpat-telmpat 

belrseljarah lainnya dan tidak melnyiakan kelbelradaannya di Melkkah selpelrti 

belrkunjung kel makam-makam para sahabat dan istri Nabi Muhammad SAW, 

yaitu Siti Khadijah yang belrada di Ma’la. Siti Khadijah melrupakan 

pelrelmpuan pelrtama yang dinikahi Nabi Muhammad SAW saat usianya 40 

tahun dan Nabi Muhammad belrusia 25 tahun. Siti Khadijah wafat diusia 65 

tahun dan ditahun kelselpuluh dari tahun kelnabian Nabi Muhammad SAW. 

Ibnu Bathuthah ketika berada di Madinah dan Mekkah melncatat 

telmpat-telmpat belrseljarah yang dikunjungi. Dimana dalam catatan telrselbut 

                                                 
 38 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 136. 

 39 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 184 
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melmuat kolndisi telmpat-telmpat belrseljarah, selpelrti Masjidil Haram, Ka’bah, 

Mizab, Hajar Aswad, Maqam Ibrahim, Hijr Ismail, lolkasi Thawaf, Sumur 

Zamzam yang didelkatnya telrdapat mushaf Al-Qur’an yang ditulis Zaid bin 

Tsabit, Bukit Shafa dan Marwa, makanan yang belrkah, kebaikan pelnduduk 

Makkah, telmpat ziarah yang ada diluar Kolta Mekkah dan pelgunungan yang 

melngellilingi Mekkah. Gunung-gunung telrselbut diantaranya Gunung Jabal 

Abu Qubis yang belrada di sebelah timur Melkkah dan telrmasuk gunung yang 

paling relndah dan paling delkat delngan Melkkah diantara yang lain. Polsisis 

gunung telrselbut telpat lurus delngan Hajar Aswad.40 

Sellain Gunung Jabal Abu Qubais, ada juga Gunung Quaiqan, Gunung 

Al-Ahmar dan Gunung Hira’ yang belrada di selbellah utara Melkkah, Gunung 

Khandamah, Gunung Thair yang delkat delngan Tan’im dan Goa Tsur yang 

belrada di sellatan Melkkah dan telrmasuk gunung telrtinggi yang ada di Melkkah 

dengan keltinggian selkitar 748 m dari pelrmukaan laut dan 458 m dari 

pelrmukaan tanah. Goa Tsur dengan Masjidil Haram jaraknya selkitar 4 km 

dengan seljarahnya yang pernah melnjadi telmpat pelrselmbunyian Nabi 

Muhammad SAW sellama tiga hari tiga malam saat dikeljar ollelh olrang-olrang 

Kafir Quraisy katika hendak hijrah kel Kolta Madinah belrsama Abu Bakar. 

Gola Tsur melmiliki pintu yang belrada diselbellah timur dan barat dan Nabi 

Muhammad melnggunakan pintu bagian barat.41  

Melnurut Ibnu Bathuthah, pelnduduk Melkkah melrupakan olrang-olrang 

yang belrpelrilaku baik dan pelduli telrhadap anak-anak yatim yang akan 

melmbuat siapapun tinggal di sana melrasa nyaman dan telnang untuk 

belribadah.42 Saat Ibnu Bathuthah melngunjungi Kolta Melkkah, 

pelmelrintahannya dijabat ollelh Asaduddin Ramisah dan Saifuddin Athifah.43 

Awal mula belrada di Makkah, Ibnu Bathuthah tinggal di Ribath Al-Muwaffaq 

                                                 
 40 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 153. 

 41 Rizem Aizid, Ibnu Battutah, Cet. 1, (Yogyakarta: Noktah, 2023), hal. 31. 

 42 Zuhairi Misrawi, Mekkah Kota Suci, Kekuasaan dan Teladan Ibrahim, Cet. 1, (Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas, 2019), hal 58. 

 43 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 156-157. 
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yang belrada di sisi barat daya atau delkat pintu Ibrahim, Masjidil Haram. 

Seltellah itu pindah kel kolmplelk Madrasah Muzhaffariyah selbellah sellatan 

Masjid. Adapun proses dari pelaksanaan ibadah haji Ibnu Bathuthah adalah 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4 1. Proses Ibadah Haji Ibnu Bathuthah 

No. Tempat Waktu Ibadah Haji Ibnu Bathuthah 

1. Madinah Syawal 726 H  Sholat di Masjid Nabawi 

 Dzikir 

 Ziarah 

 Sedekah  

2. Dzul Hulifah 

/Bir Ali 

  Mandi dan Miqat dengan niat 

haji ifrad 

 Sholat dua rakaat 

3. Mekkah  Dzulqa’dah 726 H  Tawaf Qudum 

 Wukuf 

 Mabit di Mina dan Muzdalifah 

 Melempar Jumrah 

 Tawaf Ifadhah 

 Sa’i 

 Tahalul 

 Ziarah ke Ma’la 

4. Luar Mekkah   Ziarah  

 Melihat dan mencatat tempat-

tempat bersejarah, misalnya 

Gunung-gunung 

5. Mekkah  20 Dzulhijjah 726 H  Tawaf Wada’ 

 

Ibnu Bathuthah melakukan tawaf wada’ dan melninggalkan Melkkah 

pada bulan November 1326 M atau pada tanggal 20 Dzulhijjah 726 H delngan 
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melnumpang rolmbolngan kafilah dari Irak yang dipimpin Al-Bahlawan 

Muhammad Huwaih melnuju Bath Marr.44 Ibnu Bathuthah kelluar melnuju 

Bathn Marr belrsama rolmbolngan musafir lainnya dari belrbagai nelgelri, selpelrti 

Irak, Khurasan, Pelrsia, dan lain-lain. Rolmbolngan telrselbut melmbawa banyak 

unta untuk melmbawa telmpat minum untuk diseldelkahkan kelpada ibnu sabil 

yang ditelmui di jalan. Para rolmbolngan telrselbut selpelrti pasar belrjalan karelna 

melmbawa anelka makanan dan buah-buahan. 

Dari Bathn Marr, Ibnu Bathuthah belselrta rolmbolngan safari haji lainnya 

mellanjutkan pelrjalanan melnuju Asafan dan Khulaish. Melrelka istirahat di 

Badar, kelmudian dilanjut melnuju As-Shafra’ dan istirahat sellama satu hari. 

Seltellah itu, melnelmpuh pelrjalanan kel Thaibah sellama tiga hari untuk kelmbali 

melngunjungi Madinah untuk belrziarah kel Makam Nabi Muhammad SAW 

untuk keldua kalinya dan melnginap sellama elnam hari sambil melngisi 

pelrseldiaan air untuk mellanjutkan pelrjalanan45 Pelrjalanan telrselbut bellum 

sellelsai, karelna Ibnu Bathuthah masih mellanjutkan pelrjalanan melnuju 

belrbagai nelgara delmi melwujudkan kelinginannya selbagai selolrang pellancolng 

dunia.  

Deltik-deltik belrakhirnya peltualangan Ibnu Bathuthah saat belrada di 

Kolta Takelda atau Azellik. Saat itu, Ibnu Bathuthah masih me llanjutkan 

pelrjalanannya se llama dellapan bellas hari hingga sampai di se lbuah delsa yang 

tidak memiliki pelmukiman dan hanya me lnelmui air. Ibnu Bathuthah 

melanjutkan pelrjalanan sampai tiba di se lbuah bukit yang melmisahkan antara 

jalan melnuju Melsir dan Kolta Tawat. Di te lmpat telrselbut, Ibnu Bathuthah 

kelmbali menemukan air me lngalir dari pipa be lsi yang jika pakaian putih 

dicuci delngan air telrselbut akan belrubah warna melnjadi warna hitam. Selama 

sepuluh hari, Ibnu Bathuthah terus mempercepat perjalanannya me lnuju arah 

Hakar. Mayo lritas pelnduduknya adalah o lrang suku Barbar yang memakai 

kelrudung.  

                                                 
 44 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 38. 

 45 Muhammad bin Abdullah bin Battutah, Rihlah Ibnu Battutah, terj. Muhammad Muchson 

Anasy dan Khalifurrahman Fath, Cet. 1, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 186. 
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Ibnu Bathuthah tiba di daelrah Hakar saat bulan Ramadhan dan tinggal 

di sellama satu bulan. Dae lrah Hakar telrmasuk dari daelrah yang kurang subur 

dan jarang se lkali Ibnu Bathuthah melnelmukan tumbuh-tumbuhan. Saat hari 

raya Idul Fitri tiba, Ibnu Bathuthah dibelri tahu o llelh pelnduduk Hakar jika 

seldang te lrjadi pelrsellisihan antara putra Kharaj dan putra Maghmur. Ibnu 

Bathuthah mellelwati Kolta Tawat selo lrang diri karelna rolmbo lngan lainnya takut 

untuk me llelwati daelrah telrselbut. Hingga Ibnu Bathuthah dan rolmbo lngan 

sama-sama tiba di dae lrah Buda. Darah Buda me lrupakan daelrah yang 

telrmasuk paling be lsar di Kolta Tawat. Tanah kolta telrselbut belrupa pasir dan 

gelrsang. Namun buah-buahannya tumbuh le lbat yang tidak me lmiliki arolma.46  

Daelrah Bukhara, Samarkand, Khurasan dan Turki merupakan beberapa 

daerah bersalju yang dilewati Ibnu Bathuthah. Tibanya malam Idul Adha, 

Ibnu Bathuthah belrhari raya di dae lrah Daruth Thama’ dan me llanjutkan 

pelrjalanan me lnuju Kolta Felz. Di Fez, Ibnu Bathuthah belrtelmu delngan 

pelmimpinnya dan me lncium tangannya. Ibnu Bathuthah melrasa belruntung 

karelna bisa me llihat wajah o lrang te lrselbut yang pelnuh belrkah dan tinggal 

belrsamanya se lmelntara waktu. Ibnu Bathuthah kelmbali kel Tanjhah, Marolkol 

ditahun 1355 M.47 Tibanya di Tanjhah, Ibnu Bathuthah melnghabiskan 

waktunya dite lngah-telngah pelrmusuhan antara ke lrabat istana dan bangsawan 

Mariniah. Ibnu Bathuthah wafat pada tahun 1368 atau 1369.48 Dari 

pengalaman-pengalaman yang dialami Ibnu Bathuthah membuatnya menjadi 

seseorang yang lebih baik. 

Di zaman Nabi Adam, haji dilakukan hanya selkeldar belrdola diselkitar 

Ka’bah. Di zaman Nabi Ibrahim, haji dilakukan tidak hanya delngan belrdola 

diselkitar Ka’bah, mellainkan Nabi Ibrahim pelrgi kel telmpat-telmpat lain selpelrti 

Sholfa dan Marwa, Arab dan Mina. Ritualnya juga bukan hanya selkeldar sa’i, 

                                                 
 46 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 20. 

 47 Mahlil dan Muhammad Furqan, “Ibnu Battutah Sang Pengembara (Analisis Sosio 

Historis Petualangan Tokoh Geografer Muslim melalui Naskah Tuhfatun Nuzzar Fi Ghara’ibil 

Amsar Wa Aja’ibil Asfar)”, Jurnal Adabiya, Vol. 24, No. 2, (Agustus, 2022), hal. 195. 

 48  Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M”, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 21. 
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namun delngan mellakukan sa’i, mellelmpar jumrah, melnye lmbellih helwan 

kurban dan tahalul atau melncukur selbagian rambut. Kelmudian delngan 

belrgantinya zaman Nabi Muhammad, pellaksanaan ibadah haji dilakukan 

delngan rinci dan melnjadi pelnye lmpurna ibadah haji selbellumnya.49 

Makna safari haji Ibnu Bathuthah telrmasuk dari ritus pelralihan dan ritus 

pelribadatan. Makna ritus pelralihan safari Ibnu Bathuthah adalah keltika 

mellakukan pelrnikahan ditengah-tengah safari menuju Mekkah. Ibnu 

Bathuthah selmpat melnikah di belbelrapa nelgara yang disinggahi. Ritus 

pelralihan umumnya melngubah status selselolrang, selpelrti Ibnu Bathuthah yang 

belrubah status melnjadi selolrang suami. Makna safari haji Ibnu Bathuthah juga 

telrmasuk dalam ritus pelribadatan, yaitu saat mellaksanakan ibadah haji kel 

Melkkah dan ziarah kel Madinah. Ibnu Bathuthah mellaksanakan safari hajinya 

belrsama belbelrapa rolmbolngan yang ditelmuinya ditelngah pelrjalanan hingga 

sama-sama belrjalanan melnuju tujuan utamanya untuk ibadah haji kel Melkkah. 

Ritus pelribadatan melrupakan telmpat dimana suatu kolmunitas yang telrdiri 

dari belbelrapa kellolmpolk yang melmiliki tujuan ibadah yang belrsifat pribadi 

selpelrti belrdola dan ziarah.50 Ritus haji yang dilakukan Ibnu Bathuthah 

telrgollolng ritus haji kalangan anak muda, karelna Ibnu Bathuthah me llakukan 

safari pelrtamanya diusia tergolong masih muda se lkitar 21 tahun. Masa muda 

Ibnu Bathuthah dihabiskan untuk me lngellilingi dunia delngan tujuan utamanya 

mellaksanakan ibadah haji dan ziarah ke l makam Nabi Muhammad SAW. 

Mellaksanakan ibadah haji kel Melkkah melrupakan belntuk dari 

melngikuti jeljak Nabi Ibrahim. Ibadah haji melrupakan salah satu kelwajiban 

yang paling sakral diantara selmua kelwajiban selbagai olrang Islam. Ibadah haji 

melrupakan simboll ibadah yang paling agung, ibadah yang paling istimelwa 

diantara kelelmpat rukun Islam dan telrmasuk salah satu rukun yang utama 

diantara kellima rukunnya. 

                                                 
 49 Yulia Hilma, Perjalanan Ibnu Battutah ke Mekkah 1325 M, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), hal. 27. 

 50 Nurmalisa Nazaroni, Semiotika Jihad Fi Sabilillah Ibnu Battutah dalam Film Journey 

To Mecca, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), hal. 42. 
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Makna safari haji melngacu pada arti atau makna dari pelrjalanan yang 

dilakukan ollelh umat Islam untuk mellaksanakan ibadah haji. Haji adalah 

panggilan. Jadi, jika Allah tellah melntakdirkan selselolrang untuk melnapakkan 

kakinya di Melkkah, selsungguhnya tellah melndapatkan kelnikmatan yang 

sangat belsar.51 Kolta Melkkah melrupakan kolta suci umat Islam dan tujuan 

utama dalam pelrjalanan spiritual adalah ibadah haji. Jika selselolrang tellah 

melngunjungi Baitullah, maka sama saja melngunjungi Allah SWT. Ibnu 

Bathuthah tellah melngunjungi Melkkah karelna pelrasaan rindu dan ini 

melrupakan belntuk dari kelyakinan dan keltaan kelpada Allah SWT selkaligus 

melnghadap delngan-Nya. Melngunjungi Baitullah melrupakan salah satu janji 

Allah kelpada umat-Nya untuk dibelrikan kelnikmatan yaitu mellihat Wajah-

Nya selcara langsung di akhirat atas kelkuasaan-Nya. Dizaman Ibnu 

Bathuthah, Kolta Melkkah dikelnal selbagai salah satu telmpat untuk 

melmpelrdalam ilmu pelngeltahuan melngelnai hukum, seljarah, bahasa dan 

tafsir.52 

Dari kelrinduannya, Ibnu Bathuthah belrtelkad melnuju Melkkah dan 

melrupakan belntuk dari selselolrang jika mellakukan tindakan-tindakan yang 

bisa melngantarkannya belrtelmu delngan Allah SWT. Dari telkadnya 

mellaksanakan ibadah haji, belrtelkad pula melninggalkan selgala selsuatu dan 

kelnikmatan dunia. Ibnu Bathuthah melninggalkan kelluarganya, para 

sahabatnya untuk safari haji delngan selolrang diri melnuju jalan Allah. Safari 

haji Ibnu Bathuthah melrupakan selsuatu yang mulia, maka rintangannya juga 

belsar. Tujuan dari safari haji melnuju Baitullah dilakukan delngan niat ikhlas 

karelna Allah SWT.53 Perjalanan seseorang untuk memenuhi panggilan Allah 

SWT lebih mulia dari semua perjalanan dan wajib didalam hatinya 

menghadirkan harapan serta keinginan agar amalnya ketika melaksanakan 

ibadah haji diterima oleh SWT. 

                                                 
 51 Subhan, “Menelaah Safar dalam Psikologi Islam (Analisis Pemikiran Imam Al-

Ghazali)”, Jurnal Kajian Islam, Tasawuf dan Psikoterapi, Vol. 2, No. 2, (Desember, 2020), hal. 137. 

 52 Zuhairi Misrawi, Mekkah Kota Suci, Kekuasaan dan Teladan Ibrahim, Cet. 1, (Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas, 2019), hal 58. 

 53 Imam Al-Ghazali, Asrar Al-Haj Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman, Cet. 1, 

(Jakarta Selatan: Turos Khazanah Pustaka Islam, 2017), hal. 235. 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang safari haji Ibnu Bathuthah, 

melnghasilkan kelsimpulan selbagai belrikut: 

Safari haji yang dilakukan Ibnu Bathuthah melrupakan salah satu belntuk 

safari taat yang tujuannya karelna keltaatan selselolrang kelpada Allah. Ibnu 

Bathuthah melmulai pelrjalanan melnggunakan jalur darat delngan melngelndarai 

unta yang didapatnya dari salah satu rolmbolngan. Rutel yang menjelaskan 

safari haji Ibnu Bathuthah dimulai dari peldalaman Maro lkol, Tlelmceln, 

Miliana, Bijaya, Kolnstantinolpell, Tunisia, Libya, Felz, Kairo l, Iskandariyah, 

Damaskus, Hijaz dan sampai di Madinah dilanjut kel Melkkah. Dari beberapa 

rute safarinya, Ibnu Bathuthah pernah menikah sebanyak tiga kali, menjadi 

hakim dan tenaga pengajar. Makna safari haji Ibnu Bathuthah telrmasuk dari 

ritus pelralihan, yaitu ritus yang umumnya melngubah status selselolrang, selpelrti 

Ibnu Bathuthah yang melnikah dan belrubah status melnjadi suami. Sellain itu, 

telrmasuk pula dalam ritus pelribadatan, yaitu telmpat suatu kolmunitas yang 

telrdiri dari belbelrapa kellolmpolk yang melmiliki tujuan untuk ibadah yang 

bersifat pribadi, selpelrti pellaksanaan ibadah haji Ibnu Bathuthah belrsama 

rolmbolngan kel Melkkah dan ziarah kel Madinah. Safari Ibnu Bathuthah juga 

tergolong ritus kalangan anak muda, karena Ibnu Bathuthah melaksanakan 

safari hajinya diusia yang masih muda sekitar 21 tahun. Makna safari haji 

melngacu pada arti dari pelrjalanan yang dilakukan ollelh umat Islam untuk 

mellaksanakan ibadah haji. Ibnu Bathuthah melngunjungi Melkkah karelna 

pelrasaan rindu dan ini melrupakan belntuk dari kelyakinan dan keltaannya 

kelpada Allah selkaligus melnghadap delngan-Nya. Ibnu Bathuthah sellalu 

mellibatkan Allah dise ltiap safarinya. Ibnu Bathuthah selalu belrprasangka baik 

setiap mendapatkan cobaan yang diberikan oleh Allah SWT.  
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B. SARAN 

 Pelnellitian ini telntunya masih melmiliki banyak kelkurangan, 

dikarelnakan minimnya pelngeltahuan pelnulis selhingga pelrlu adanya 

pelngelmbangan kelmbali. Diantara saran-sarannya adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi pelnelliti-pelnelliti belrikutnya diharapkan dapat melngkaji dan 

melnellaah lelbih dalam melngelnai safari haji dan pellaksanaan haji Ibnu 

Bathuthah delngan melnggunakan telolri dari kitab yang belrbelda. 

2. Bagi masyarakat awam diharapkan dapat melngeltahui dan melngelnal 

lelbih jauh delngan ulama belsar yaitu Ibnu Bathuthah, khususnya dalam 

pellaksanaan safari haji. 

 

C. PENUTUP 

Delngan ucapan syukur Alhamdulillah atas kelhadirat Allah SWT yang 

tellah melmbelrikan rahmat, taufik selrta hidayah-Nya selhingga pelnulis dapat 

melnye llelsaikan skripsi ini. Pelnulis melnyadari bahwa pelnellitian dan pelnulisan 

dalam skripsi ini masih telrdapat banyak kelkurangan dan jauh dari kata 

selmpurna. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan penulis. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat bagi peneliti 

selanjutnya serta menjadi referensi bagi pembaca. 
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